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ABSTRAK

DONNA VIA RONELA, NIM 22591052.i Pengar uh Penggunaan
Blooket dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Mata

Pel aj aran | PAS di M ISklipsiLPoogré&a StuaiiPendidkany a r 0 .
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa kelas 1V
pada mata pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar yanlhegrdari kurangnya
ketekunan, keuletan, minat belajar, dan siswa yang mudah bosan selama
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan mBltieketpada mata pelajaran IPAS di
kelas IVMIM 10 Karang Anyar, dan 2) mengetahui pengaruh penggunaan media
Blooketdalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPAS di MIM 10 Karang Anyar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
preeksperimental dan desairOne Group PretegPosttest Design Sampel
penelitian berjumlah 25 siswa kelas 1V. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji normalitas dan
uji hipotesispaired sample-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) motivasi belajar siswa sebelum
penggunaan mediBlooket berada pada kategori sedang dengatarata skor
motivasi belajar sebesar 57,H@ngan nilaiTCR 47,98%, sedangkan setelah
penggunaan mediBlooket meningkat menjadi kategori tinggi dengan +ata
93,52dengan nilalfCR 76,66%; dan 2) hasil ipaired sample-testmenunjukkan
nilai signifikansi (2tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh
signifikan penggunaan mediooketdalam maingkatkan motivasi belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar.

Kata Kunci: Media Blooket, Motivasi Belajar, IPAS.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPAS merupakan mata pelajaran terpadu yang
menggabungkan konsep limu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan
Sosial (IPS) kelalam satu kesatuan pembelajaran, yaitu lImu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap berbagai fenomena alam
maupun sosial secara menyelurifembelajaranRAS tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi, tetapi juga bertujuan mengembangkan keterampilan
inkuiri peserta didik. Melalui pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk
memahami diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya dengan mempelajari
berbagai pengetalan dan konsep yang berkaitan dengan kehidupan $efvii
Selain berfungsi untuk memberikan pemahaman konsep, pembelajaran IPAS
juga berperan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
berbagai peristiwva dan fenomena yang terjadingjkungan sekitar mereka
Dalam proses pelaksanaannya, keberhasilan pembelajaran IPAS tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam memahami materi, tetapi juga
oleh motivasi belajar yang dimiliki siswa selama mengikuti pembelajaran. Oleh

karena itu, pembelajaran IPAS perlu dirancang dengan metode dan media yang

Muhammad Far han dan PdderapaniMgdia®RembelajadomBedbdsis i
Puzzle Kelas V Sekolah Dasaro 10 (2025).

2Ratnawat i, Al 1l mu Pengetahuan S dbtdaiyah ( | PS)
(PGMI )0 (Dusun Curwup: LP2 1T AIN Curup, 2013),
3Yosi Yuliza h , APembel aj aran | PA Berbasis Pendi
Untuk Siswa Difable Netrado 5, no. 2 (2021), h



sesuai agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mereka lebih
aktif, antusias, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran IPAS pada hakikatnya lagdn dengan proses pencarian
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT
dalam QS. A6 Al a q 15Sayargy tmenggaskan pentingnya aktivitas belajar

dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan.

-l © gt o Pheka o Qo
Gt

Artinya:i Bacal ah dengan (menyebut) nama
Dia telah menciptakan manusia dasegumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar merupakan proses
fundamental dalam pengembangdému pengetahuan, yang sejalan dengan
tujuan pembelajaran IPAS dalam membantu peserta didik memahami fenomena
alam dan sosial.

Pembelajaran IPAS pada dasarnya perlu dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti
diskusi, eksperimen, praktik, maupun pengerjaan proyek. Kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan berpusatpgaeiserta didik dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar sehingga

membantu mereka memperoleh pengetahuan, memahami konsep pembelajaran,



serta mengembangkan keterampilan bergikiengan demikianpembelajaran
IPAS idealnya dilaksanakan secara aktif dan berpusat pada peserta didik untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Menurut Sadirman, motivasi dalam proses pembelagdatahdorongan
yangbersumber dari dalam diri siswg@hingga menimbkian aktivitas belajar.
Motivasi ini berperan dalam menjaga keberlangsungan kegiatan belajar serta
mengarahkan siswagar kegiatan belajar dapat terlaksana sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkaBejalan dengan pendapat tersebut, menurut Uno
motivasi merupakardorongan yang muncul akibat adanya rangsangan, baik
yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungekitaryang mendorong
seseorang untuk melakukan perubahan perilaku atau melaksanakan suatu
aktivitas ke arah yang lebih baik dari sebmnya® Dengan demikian, motivasi
belajar memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS karena
dapatmendorong keterlibatan aktif peserta didik sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapaecara optimal

Motivasi belajar memiliki peran yang penting dalam mendukung
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkat motivasi
yang dimiliki siswa dapat memengaruhi keaktifan, perhatian, serta partisipasi
mereka dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran di ké&lada

pembelajaran IPAS yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memahami

“Baryanto dan Tika Meldina, fAMateri dan Strat
Musda Asmaraan Hendra Harmi (Dusun Curup: LP2 IAIN Curup, 2022), him. 5.
5Sadi man A. M, Al nteraksi & Motivasi Bel aj ar M

Persada, 2007), him. 73.
6 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016).



fenomena alam dan sosial, motivasi belajar menjadi faktor penting agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan saatsppesgbelajaran
IPAS di kelas IV MIM 10 Karang Anyar, terlihat bahwa motivasi belajar siswa
masih belum optimal. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, tidak semua
siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.
Beberapa siswa ténat kurang fokus saat guru menjelaskan materi, kurang aktif
mengajukan pertanyaan maupun memberikan tanggapan, serta cenderung
mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. Untuk mendukung hasil
observasi tersebut, peneliti juga melakukan penyebararetagkal motivasi
belajar kepada siswa kelas INData yang diperoleh dari angket tersebut
kemudian digunakan untuk mengetahui gambaran awal motivasi belajar siswa
sebelum pelaksanaan penelitian. Adapun hasil angket awal motivasi belajar
siswa disajikan padabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil ObservasiAwal Variabel Motivasi Belajar Siswa
Kelas IV di MIM 10 Karang Anyar

No Pernyataan Rata-rata Kriteria
1 Tekun dalanbelajar 2,02 Rendah
2 Ulet dalambelajar(tidak lekasputus asa) 2,04 Rendah
3 Minat terhadajpdajar 2,06 Rendah
4 Kemandiran dalam belajar 2,86 Sedang
5 Cepat bosan pada tugas rugmrfgberulang 2,04 Rendah

ulang)
6 Mempertahankan pendapat 2,96 Sedang
7 Keyakinan terhadap suatu hal 2,76 Sedang
8 Suka menemukan damenyelesaikan masala 2,44 Sedang

Rata-rata 2,39 Sedang




Berdasarkan Tabel 1.1, diperoleh nilai redta keseluruhan sebesar 2,39
yang mengindikasikan bahwa motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran
IPAS masih berada pada kategori belaptimal. Sejumlah indikator, seperti
ketekunan, keuletan, minat belajar, serta kecenderungan cepat bosan terhadap
tugas yang bersifat rutin, menunjukkan skor yang relatif lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa peserta
didik masih membutuhkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan serta semangat belajar secara lebih efektif.

Selama ini, pembelajaran IPAS di kelas IV masih banyak menggunakan
media pembelajaran konvensional, seperti buku paket, papsp dan
penugasan tertulis. Selain itu, proses pembelajaran cenderung berpusat pada
guru, di mana guru menjadi sumber utama informasi dan penyampaian materi
lebih sering dilakukan melalui metode ceramah. Meskipun media dan metode
tersebut tetap memiliki ggan dalam mendukung proses pembelajaran,
penggunaan media serta metode pembelajaran yang kurang bervariasi dapat
memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Kondisi ini berpotensi membuat
suasana pembelajaran menjadi kurang interaktif dan kurang meehiigga
beberapa siswa lebih mudah merasa bosan, kurang fokus, serta kurang antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam penggunaan media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menariknteraktif, dan menyenangkan sehingga dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.



Pemilihan kelas IV sebagai subjek penelitian didasarkan pada sejumlah
pertimbangarbahwa pada jenjang ini peserta didik mulai menghadapi materi
IPAS yang lebih kompleks, khususa pada konten IPS yang menuntut
pemahaman konsepketerampilan serta keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Namun, berdasarkasil angketpeserta didik kelas IV MIM 10
Karang Anyar masih menunjukkan motivasi belajar ylaglgm optimaldalam
mengikuti pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, kelas IV dipandang sebagai
kelas yang relevan dan tepat untuk diteliti guna mengkaji upaya peningkatan
mativasi belajar peserta didik melalui penggunaan media pembelajaran yang
lebih inovatif dan menarik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif.
Penggunaan medpembelajaran yang menarik dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga peserta didik lebih fokus dan
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, media pembelajaran
interaktif juga dapat mendorong keterlibatsiswa dalam berbagai kegiatan
belajar di kelas. Salah satu media yang dapat dimanfaatkarByaatket,yang
merupakan platform kuis interaktif berbasis permainan yang memungkinkan
siswa belajar melalui kegiatan yang bersifat kompetitif dan partisipididket
memiliki berbagai keunggulan, di antaranya tersedianya bank soal yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidik, kemudahan dalam membuat dan mengelola kuis,
pengaturan waktu pengerjaan soal, serta pemberian umpan balik secara langsung

kepada peserta didiBerbagai fitur tersebut menjadik&hooketsebagai media



yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih menarik dan
melibatkan siswa secara aktif. Melalui aktivitas kuis yang dikemas dalam bentuk
permainan, adanya tantangan dan kompetisi yaraf,ssdrta keterlibatan aktif
siswa selama pembelajaran, penggunaan mdl@oket diduga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwagenaanmedia
pembelajaran, seperlooket, mampu meningkatkan minat serta keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajagaiah satu penelitian yang mendukung
penggunaan mediBlooketdilakukan oleh Anggun Siska Pratiwi dan rekan
rekannya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggwgsne
Blooketdapat membantu meningkatkan minat belajar matematika pada siswa
kelas IV sekolah dasdaNamun demikian, penelitian tersebut masih berfokus
pada mata pelajaran Matematika dan menggunakan variabel minat belajar
dengan pendekatan Penelitiiimdakan KelasSementara itu, penelitian yang
membahas pengaruh penggunaan mBthaketdalam meningkatkamotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, terutama pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, masih belum banyak ditemukan. Kondisi tersebut merkamuk
bahwa kajian mengenai penggunaan mé&la@ketpada pembelajaran IPAS
masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang membahas pengaruh penggunaan mBhtiaket dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa pada pembelajalPAS di Madrasah Ibtidaiyah.

7 Anggun Siska Pratiwi, Muhammad Safaruddin Najwa, dan Syailin Nichla Choirin,
fiPengar uh Game Blaotokkaent Minntautk Bveelnajnagrk Mat emat i ka K|
02, no. 02 (2025): 7697.



Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sephia Ulul Azmi dkk.
Menunjukkan bahwa penggunaan megigamesBlooketpada mata pelajaran
IPAS mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian
tersebut berfokus pada aspek kognitif siswa melalui pengukuran hasil belajar
dengan desain quasksperimen. Namun demikian, penelitian tersebut belum
secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan Rkxiketterhadap motivasi
belajar siswa sebagai aspekkiif yang berperan penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Selain itu, penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar
kelas V, sehingga kajian mengenai penggunaan rBéaliketterhadap motivasi
belajar siswa kelas 1V di lingkungan Madrasah litydh masih terbatd€Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji pengaruh penggunaan media
Blooketterhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS di Madrasah
Ibtidaiyah.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Aidak. Menunjukkan bahev
penggunaan media pembelajaran berbasis game edilkaketberpengaruh
signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
Informatika di jenjang SMA.Meskipun demikian, penelitian tersebut dilakukan
pada jenjang pendidikeamenengah dengan konteks mata pelajaran Informatika
serta menggunakan variabel minat belajar. Sementara itu, penelitian yang

mengkaji pengaruh penggunaan mesliaoketterhadap motivasi belajar siswa

8Pi di Mohamad Setiadi Ulul, Azmi Sephia, Ahmac
Medi a Games Bl ooket terhadap Hasi IPenBas:!lJaglar Si swa
Iimiah Pendidikan Dasat0, no. 3 (2025): 454163.

Nur Ai da, iPengaruh Media Pembel ajaran Ber be
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pada mata pelajaran IPAS di jenjang Madrasah Ibtidaiyasih terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji penggunaan nidaket
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS di
Madrasah Ibtidaiyah.

Berdasarkan permasalahan pembelajaran yang ditemukan di kelas IV
MIM 10 Karang Anyar serta masih terbatasnya penelitian mengenai penggunaan
mediaBlooketdalam pembelajaran IPAS, diperlukan kajian yang membahas
penerapan media pembelajaran yang inovatifidteraktif dalam proses belajar
mengajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
media Blooket dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran MASui
penggunaan media pembelajaran yang interaktif, diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk meaggkat permasalahan ini dalam sebuah
karya ilmiah dengan judufiPengaruh Penggunaan MediaBlooket dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Mata PelajaranIPAS
dMIM 10 Karang Anyaro
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang teldipaparkan pada bagian latar belakang,
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan proses

pembelajaran sebagai berikut:
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1. Motivasi belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IR¥$ada pada
kategori rendah dan sedang
2. Aspek ketekunan, keuletan, minat belajalan cepat bosasiswa masih
relatif rendah
3. Proses pembelajaran IPAS masényak menggunakanedia pembelajaran
konvensionayang belum bervariasi
C. Batasan Masalah
Agar lebih terpusat dan terarahnya penelitian ini, maka peneltian ini hanya
membahas tentangengaruh penggunaan media pembelaj&lanketsebagai
media pendukung pembelajaran IPAS pada materi Aku dan Kebututhalako
meningkatkammotivasi belajar siswkelas IV padamatapembelajaran IPAS8I
MIM 10 Karang Anyar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimananotivasi belajasiswasebelum & seelahmenggunakaMedia
BlooketpadaMataPelajaran IPAS di kelas IV MIM 10 Karang Anyar?
2. Bagaimana pengaruh Med&ooketdalam meningkatkamotivasi belajar

siswa kelagV padaMataPelajaran IPAS di MIM 1Karang Anyar?
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E. Tujuan Penelitian
Berlandaskan pada rumusan masalah yang tetataplkansebelumnya,
penelitian ini menetapkan beberapa tujuan yang akan menjadi fokus utama, yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum & sesudah
menggunakamediaBlooketpadaMataPelajaran IPAS di kelas IV MIM
10 Karang Anyar
2. Untuk mengetahuypengaruhMediaBlooketdalam meningkatkamotivasi
belajarsiswakelaslV padaMataPelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar
F. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan.
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis maupun
praktis, adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
motivasi belajar siswa dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis
permainan digital. Penelitian ini dapat menjadi referensalinmengenai
pengaruh penggunaan me@imoketterhadap motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran IPAS di jenjang Madrasah Ibtidaiyah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pihak sekolah dalam upaya peniagn kualitas pembelajaran IPAS,
khususnya melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
yang dapat menunjang terwujudnya proses pembelajaran yang aktif dan
bermakna.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
sekaligus alternatif bagi guru dalam menentukan dan memanfaatkan
media pembelajaran yang inovatif, khususnya mé&iieket dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada matarpelaja
IPAS.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPAS melalui penggunaadia
pembelajaran yang bersifat menarik, interaktif, dan menyenangkan
diharapkan mampu mendoong siswa untuk leldiif aerta memiliki
antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
referensi serta acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

mengkaji peranfaatan medidBlooket maupun media pembelajaran
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berbasis permainan digital dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, baik pada mata pelajaran IPAS maupun mata pelajaran

lainnya



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Motivasi Belajar
a. PengertiarMotivasi Belajar

Motivasi menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaritutivasi berperan sebagai dorongan
yang menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam
mencapai tujuan tertentu. Dalam bidang pendidikan, motivasi berkaitan
dengan dorongan yang dapat menumbuhkan kemauan dan semangat
peserta didik untuk terldd dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Sardiman, motivasi dalam kegiatan belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak yang terdapat dalam diri siswa sehingga
menimbulkan aktivitas belajar, menjaga keberlangsungan proses belajar,
serta memberikan arah agé&ujuan pembelajaran dapat tercapii.
Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Hamzah B. Uno yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang muncul karena
adanya rangsangan, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan
sekitarnya. Dorongan tersebut dapat memengaruhi seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas atau perubahan perilaku ke arah yang lebih

baik 1!

10 sardimanA . M, il nteraksi & Mot i v(@akdrta: BleRa@mj ar Me n
Grafindo Persada,2007).

1 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016).
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan yang bersumber diam
maupun luar diri individu yang berperan sebagai penggerak, pengarah,
serta penopang keberlangsungan aktivitas belajar peserta didik, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Belajar merupakan proses perubahan perilaku dan kenaampu
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu, motivasi
belajar memiliki peranan penting dalam mendorong keberlangsungan
serta keberhasilan proses pembelajaran.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Sardiman, motivasi memiliki beberapa fungenting
dalam kegiatan belajaf.

1) Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang mendorong seseorang
untuk melakukan berbagai aktivitas belajar.

2) Motivasi berperan sebagai pengarah yang membantu peserta didik
menentukan tindakan yang sesuai dengan tyjaag ingin dicapai.

3) Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi tindakan, yaitu membantu
peserta didik memilih aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan
serta menghindari kegiatan yang tidak memberikan manfaat bagi proses

belajar.

2sardi man A. M, Alnteraksi & Motivasi Bel ajar
him. 85.
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Sejalan dengan pendap terséout menurut Priansa, motivasi
memiliki beberapa fungsi penting dalam kegiatan pembelajaran.

1) Motivasi berperan sebagai pendorong bagi peserta didik untuk
melakukan suatu tindakan, karena motivasi menjadi kekuatan
penggerak yang membangkitkan energi dadipeserta didik.

2) Motivasi berfungsi sebagai penentu arah tindakan, yaitu mengarahkan
perilaku peserta didik menuju tujuan yang ingin dicapai.

3) Motivasi membantu peserta didik dalam menentukan berbagai aktivitas
yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dengan mengesamping
tindakantindakan yang tidak memberikan manfaat.

4) Motivasi berperan dalam mendorong usaha serta mendukung
pencapaian prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkarkedua pendapat tersebutapat disimpulkan bahwa
motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penyeleksi perilaku
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, peserta didik yang memiliki motivabelajar tinggi cenderung lebih
aktif, tekun, dan fokus dalam mengikuti pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.

13 Priansa D. JManajemen Peserta Didik dan Model Pembelaja@andung: Afabeta,
2015).
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c. MacamMacam Motivasi Belajar

Menurut Ramopoly dan rekaekannya, motivasi belajar dapat

dibedakan meng dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari

dalam diri peserta didik, sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena

adanya pengaruh atau rangsangan dari luar diri peserta didik.

1)

2)

Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang timbul dari
dalam diri peserta didik tanpa dipengaruhi oleh rangsangan dari
lingkunganluar. Dorongan ini didasari oleh kesadaran individu
untuk melakukan suatu aktivitas belajar karena dianggap memiliki
manfaat dn nilai penting bagi dirinya, misalnya keinginan untuk
mengetahui atau memahami sesuatu yang dianggap bermakna.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan belajar yang muncul
karena adanya faktor dari luar diri peserta didik, sepegklingan
belajar, perlakuan guru, maupun situasi pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Motivasi ini berperan dalam mendorong siswa
agar lebih aktif, semangat, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Bentuk motivasi ekstrinsik dapat berupa pemberian, iadiah,
tugas yang menantang, pujian, teguran, maupun bentuk penguatan

lainnya yang diberikan selama proses pembelajaran. Adanya
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rangsangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan beljar.
Menurut Sardiman, motivasi belajar dibedakan menjadi dua, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1) Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
siswa tanpa memerlukan rangsangan dari luar. Siswa belajar karena
memiliki keinghan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

2) Motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang timbul karena
adanya faktor dari luar diri siswa, seperti keinginan memperoleh
nilai yang baik, pujian, haah, atau bentuk penghargaan lainnya.
Kedua jenis motivasi tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung kegiatan belajar sistva.

Berdasarkarkeduapendapatdapat disimpulkan bahwaotivasi
belajar terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstkindlotivasi
intrinsik berasal dari dorongan yang muncul dalam diri peserta didik
untuk belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan motivasi
ekstrinsik berasal dari faktdaktor luar yang dapat memengaruhi
semangat belajar peserta didik. Kedeiaig motivasi tersebut memiliki

peran penting dalam mendukung proses pembelajaran karena dapat

“l'rene Hendrika Ramopoly et al., ABuku Ajar
Publishing Indonesia, 2024), him.111.

bSardi man A. M, dAlnteraksi & Mo taliRes2014)Bel aj ar
him. 86.
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mendorong peserta didik untuk lebih aktif, tekun, dan bersemangat dalam

mencapai tujuan belajar.
d. FaktorFaktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Syamsu Yusuf, motivasi belajar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal
dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor eksternal berasal dari

lingkungan di luar diri peserta didik yang turut memeuobaiproses

belajar.
a. Faktorinternal

a) FaktorFisik

Faktor fisik berkaitan dengan kondisi jasmani dan
penampilan individu yang dapat memengaruhi kegiatan belajar,
seperti keadaan gizi, tingkat kesehatan, serta fungsi organ tubuh,
khususnya pancaindra.

b) FaktorPsikologis

Faktor psikologis berhubungan dengan kondisi kejiwaan
siswa yang bersifat intrinsik, yang dapat berperan sebagai
pendorong maupun penghambat aktivitas belajar. Faktor ini
mencakup aspef&spek rohani yang memengaruhi kesiapan dan

semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
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b. Faktor Eksternal
a) Faktor Sosial
Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari individu
individu yang berada di lingkungan sekitar peserta didik. Faktor ini
meliputi peran guru, konselor, tema&ebaya, orang tua, serta
masyarakat di sekitar siswa yang dapat memberikan pengaruh
terhadap motivasi maupun aktivitas belajar peserta didik.
b) Faktor NonSosial
Faktor nonsosial merupakan faktor yang berkaitan dengan
kondisi fisik lingkungan belajar pesardidik. Faktor ini meliputi
keadaan cuaca, waktu pelaksanaan pembelajaran, suasana tempat
belajar, kondisi lingkungan sekolah, serta ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Kondisi
lingkungan belajar yang nyaman dan mematigpat membantu
peserta didik lebih fokus serta termotivasi dalam mengikuti
kegiatan pembelajardf
Selain itu menurut Djarwo, aktorfaktor yang memengaruhi
motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.

16 Syamsu YusufProgram Bimbingan dan Konselirdj Sekolah(Bandung: Rizgi Press,
2009).
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1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
meliputi kondisi fisik dan psikis, tingkat intelegensi, sikap, minat,
bakat, serta keadaan emosi.

2) Faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri siswa, seperti
keluarga, sekolah,ah lingkungan sekitar yang dapat memberikan
pengaruh terhadap terbentuknya motivasi belajar melalui berbagai
contoh dan kebiasaan posttf.

Berdasarkan pendapat Syamsu Yusuf dan Djarwo, motivasi belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksterfaktor internal
berkaitan dengan kondisi yang berasal dari dalam diri peserta didik,
seperti kondisi fisik, psikologis, intelegensi, minat, bakat, sikap, dan
emosi. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri
peserta didik, sept keluarga, sekolah, teman sebaya, masyarakat, serta
kondisi lingkungan belajar. Kedua faktor tersebut memiliki peran yang
saling berkaitan dalam memengaruhi tingkat motivasi belajar peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.

e. Indikator Motivasi Belajar

Indikatormotivasi belajar peserta didik dalam penelitian ini disusun

berdasarkan chtiri motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sardiman,

dengan penyesuaian terhadap karakteristik siswa kelas IV Madrasah

YCatur Fathonah Djarwo, AAnalisis Faktor Int
Bel ajar Kimia Siswa SMA Kéta Jayapuraodo 7, no. 1
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Ibtidaiyah serta kontekgsembelajaran IPAS. Adapun indikator motivasi
belajar tersebut meliputi:

1) Tekun dalanbelajat

2) Ulet dalambelajar(tidak lekasputus asa)

3) Minat terhadajpdajar.

4) Kemandiran dalam belajar

5) Cepat bosan pada tugas rugmrigberulangulang)

6) Mempertahankan pendapat

7) Keyakinan terhadap suatu hal

8) Suka menemukan dan menyelesaikan masalah

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran menjadi salah satu sarana penting dalam proses

belajar mengajar karena berfungsembantu guru dalam menyampaikan
materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif.
Media Menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran dapat dipahami
sebagai sarana grafis, fotografis, maupun elektronik yang digunakan untuk
merekam, mendah, dan menyajikan kembali pesan pembelajaran dalam
bentuk visual maupun verbd Media juga berperan penting karena
menjadi unsur yang menyatu dalam proses belajar mengajar dan

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran di seRokinich dkk.

18 SardimanA.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: PT Rja Grafindo

Persada, 2007)
BAzhar Arsyad, fAMedi a PembedParpada; 200¥phing.3l akart a:
201bid., him.1
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menyatakkn bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana
penyampaian pesan atau informasi yang dirancang secara sengaja guna
mendukung tercapainya tujuan pembelaj&tan

Berdasarkan pendapat tersebut, media pembelajaran dapat diartikan
sebagai segala bentuklad bantu yang digunakan dalam proses
penyampaian informasi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
bertujuan untuk menarik perhatian dan minat peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan tujuan pembelajaran
dapat tecapai secara optimal.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Kemp dan Dayton, media pembelajaran berfungsi untuk
memperjelas penyampaian pesan sehingga mengurangi perbedaan
penafsiran, meningkatkan perhatian dan motivasi belajar, mendorong
pembelajaran yang léb interaktif, serta membantu efektivitas
pembelajaran karena materi dapat disajikan lebih konkret dan terstfuktur.

Selain itu, semakin optimal fungsi media pembelajaran maka
semakin baik pula hasifang diperoleh darpenggunaamya.?® media
pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan perhatian dan motivasi
belajar peserta didik karena mampu menyajikan materi secara lebih

menarik dan variatifDengan demikian, media pembelajaran berperan

21'S. E Heinich, R., Molenda, M., Russell, J. D.S8naldino,Media pembelajaran. (Alih
bahasa: S. M. Mukti & C. M. Rahmagjakarta: kencana, 1985).

22 bid., him. 21
Z2Aida Rahmi Nasution et al., #fAPengaruh Medi a
Mi nat Bel ajar Siswa Sekolah Dal®&r | sl am
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sebagai sarana pendukung dalam proses belajggajae yang membantu
mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih efekitif.
. Ciri-ciri Media Pembelajaran
Menurut Gerlack dan Elynedia pembelajaran memiliki beberapa
ciri yang membuatnya efektif digunakan dalam proses belajar.
1) Ciri Fiksatif
Ciri fiksatif yaitu kemampuan media untuk merekam,
menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa
sehingga fenomena yang terjadi dapat diamati berulang tanpa
bergantung pada waktu kejadian.
2) Ciri Manipulatif
Ciri manifulatif yaitu kemampuan media untuk mengubah atau
menata kembali penyajian peristiwa, misalnya mempercepat,
memperlambat, mengulang, atau menyederhanakan proses sehingga
lebih mudah dipahami peserta didik.
3) Ciri Distributif
Ciri distributif yaitu kemampuan media untuk mendistribusikan
informasi kepada banyak peserta didik secara serempak sehingga
pengalaman belajar yang diterima lebih seragfam.
Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam membantu y@mpaian materi agar

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, penggunaan

24 |bid., him 1214
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media pembelajaran juga dapat mendukung terciptanya proses belajar
mengajar yang lebih efektif dan menarik di dalam kelas.
d. Media Pembelajaran Berbasis Permair@anieBaseal Learning
Menurut Nur Aslindawati dkk., game based learning atau
pembelajaran berbasis permainan merupakan metode pembelajaran yang
memanfaatkan aplikasi permainan yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar serta meningkatkan hasil pembel&gaarai
dengan konsepnya, media ini disajikan dalam bentuk permainan atau gim
digital yang dapat digunakan secara daring maupun ldfindedia
pembelajaran yang dikembangkan melalui konsep permainan mampu
menghadirkan proses belajar yang lebienarik, interaktif, dan
menantang sehingga dapat mendorong meningkatnya motivasi serta
minat belajar peserta didfR
Astuti dalam Ni Luh dkk mengemukakan bahwa mé&ihane Based
Learning (GBL)dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk
membantu peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan selama
proses belajaPenerapaame Based Learnirgppat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajar serta mendorong peserta didik dalam

mengembangkan kreativitasni/a

BNur Aslindawati et al., fAMedia Pembel ajaran
(CV Ruang Tentor, 2025), him.12.

%®Tanaya Eka Putri et al ., AfiMedi a Pembel aj ar a
Antusian Belajar Siswa Kelas | X di iS4l ah Satu SMI

’ZNi  Luh et al., fAStudi Literatur Review : Pe
Pembel ajaranod 1i812. no. 1 (2025): 799
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Sejalan dengan konsep tersebut, menurut Muhammad Azra Fajar
dan SurawarBlooketmerupakan media pembelajaran berbasis permainan
(gamebasedlearning) yang dapat dimanfaatkan guru untuk menyajikan
kuis pembelajaran secara interaktif dan kompetitif. Penyajian materi dalam
bentuk permainan menjadikan peserta didik lebih terlibat dalam proses
pembelajaran serta mendorong peningkatan motivasi abekgrena
aktivitas belajar dikemas secara menarik dan menyenan§kiial
tersebut sejalan dengan pendapat Rahmita dkk yang menyatakan bahwa
media Blooket sebagai media pembelajaran berbasis permainan dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian mafaligus sebagai alat
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajafi.

Berdasarkamraian tersebut, dapat disimpulkan batgaanebased
learning merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
menciptalan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media pembelajaran berbasis
permainan, sepertBlooket, tidak hanya berfungsi sebagai sarana

penyanpaian materi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi

2 Muhammad Azr a Faj ar dan Sur awan, AiPemanf ¢
Meni ngkat kan Motivasi Bed5.j ar Siswad 3, no. 5 (2«
22 Rahmita, Muhamad Akhir,dan M.Agus i Pengembangan Media Pembel
Pl atform Bl ooket Pada Teks Deskripsi Kel as VI I d

(2024): 27080.
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pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi serta motivasi belajar
peserta didik.
3. Media Blooket
a. PengertiarMediaBlooket
Menurut Hadi Nugroho dan RomadhorediaBlooketmerupakan
platform pembelajaran yang tergolong baru dan dirancang untuk
membantu instruktur dalam menyajikan berbagai bentuk trivia serta kuis
secara daring.Sebagai layanan yang relatif barmedia Blooket
memberikan kemudahan bagi pendidik dalam mekgmajmateri melalui
pilihan trivia dan kuis daring yang menarik serta interaRtif.
MediaBlooketmerupakan media pembelajaran berbasis digital yang
memanfaatkan platform kuis daring berbasis web untuk mendukung
proses pembelajaran. Media idirancang untuk menyajikan soal atau
materi pembelajaran dalam bentuk permainan edukatif yang bersifat
interaktif. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis permamaxja
Blooket dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
menciptakan pses pembelajaran yang lebih menarik dan berm#kna.
Media Blooket merupakan media pembelajaran berbasis website
yang menggabungkan aktivitas kuis dengan elemen permainan sehingga

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Penggunaan

®Fai zal Hadi Nugroho dan Sahrul Romadhon, @ Mi
dalam GimBlooke pada Pembel aj aran Bahasa Indonesiado 10,
SAnnisa Aulia dan Ade Hi kmat, f@APengaruh Medi a

Kritis Siswa k|l as V pada Mata Pel ajaran PBeadamdumall ndonesi
Iimiah Pendidikan Dasat0, no. 2 (2025): him. 23245.
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mediaBlooketdapat mendukung peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bamedia
Blooketmerupakan media pembelajaran digital berbasis permainan yang
memanfaatkan platform kuis daring untuk ndekung proses
pembelajaranSebagai salah satu platform pembelajaran yang tergolong
baru,mediaBlooketmemudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
secara interaktif melalui permainan trivia dan kuis daring sehingga dapat
meningkatkan Kketerlibatan peterdidik serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna.

b. Tahapan PenggunadfediaBlooket

Media Blooket merupakan platform pembelajaran berbasis
permainan yang dirancang untuk menyajikan kuis serta berbagai aktivitas
edukatif dalam proses pembelajafdMedia tersebut dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran IPAS untuk menciptakan proses belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkafidapun beberapa tahapan dalam mengakses
media pembelajaranBlooket yang dapat diterapkan pada proses

pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:

2Dwi Ayu Lestari, Rury Rizhardi, dan Il da Sury:
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Ill pada MateriJdeissP e k er j aan Mat a Pel aj ar ar
4 (2025): 85964, https://doi.org/10.54259/diajar.v4i4.5064.

BAida, fin Media @embalajaran Berbasis Game Edukasi Blooket Terhadap Minat
Bel aj ar P e5sm.r3t2a25)b468.1i k . O
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1) Guru mengakses situswww.Blooketcom melalui laptop dan

melakukan login menggunakan akumedia Blooket yang telah
dimiliki.
'Ionket P Join a game Login

Fun, free, educational

'- ° games for everyone!
N e 49 Pronounced ("Blue-kit") m

Gambar 2.1 Tampilan Awal Media Blooket
2) Guru memilih atau menyusun set soal yang sesuai dengan materi IPAS
yang akan diajarkan kepada peserta didik.
3) Setelah memililsetsoal, guru menentukan mode permaisalo (solo
play) yang memungkinkan permainan dilakukan secara individu.

-— s e —

-— ~

e

5 B!r!"szr =

Gambar 2.2 Pilihan PermainanBlooket
4) Laptop guru dihubungkan dengan perangkat infokus (proyektor) agar
tampilan permainarmedia Blooket dapat ditampilkan pada layar

proyeksi dan dilihat oleh seluruh peserta didik di kelas.


http://www.blooket.com/
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5) Permainanmedia Blooket ditampilkan melalui layar laptop yang
diproyelsikan menggunakan infokus sehingga seluruh peserta didik
dapat mengamati jalannya permainan.

6) Peserta didik secara bergantian menggunakan laptop guru untuk
menjawab pertanyaan yang muncul pada permamadia Blooket
sesuai dengan arahan dan pengelolaam gur

7) Selama permainan berlangsung, guru memberikan arahan, klarifikasi
jawaban, serta penguatan konsep terhadap materi IPAS yang sedang
dipelajari.

8) Setelah permainan selesai, guru bersama peserta didik membahas hasil
permainan, menyimpulkan materi pembelamrserta mengevaluasi
pemahaman peserta didik.

c. Kelebihan dan Kekurangan Medsfooket
Media Blooket memiliki berbagai keunggulan sebagai media

pembelajaran, salah satunya yaitu pendidik dapat memanfaatkan soal yang
tersedia pada bank soal kuis maupun menggunakan soal yang telah dibuat
sebelumnya. Bratel dkk dalam Faizal Hadi Nugroho dan Sahrul Romadhon
menjelaskan bahwa kelebiharediaBlooketmeliputi kemudahan dalam
menyalin dan memasukkan soal ke dalam kuis, pengaturan waktu tampilan
soal, serta penyediaan umpan balik secara langsung saat peserta didik

mengerjakan kuig* Selain memiliki berbagai kebéhan, mediaBlooket

%Nugroho dan Romadhon, AMinat Peserta Didik
Bl ooket pada Pembel d0,mor2a2022Bahasa I ndonesia. 0
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juga mempunyai beberapa keterbatasan. Platform ini masih menggunakan
bahasa Inggris dan belum menyediakan fitur terjemahan ke dalam bahasa
Indonesia sehingga dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami petunjukepnainan.Selain itu, media Blookettidak
mampu menyimpan skor permainan apabila perolehan skor telah mencapai
angka tertentu dalam jumlah besar. Keterbatasan lainnya adalah belum
tersedianya sistem penyimpanan berbasis awan, sehingga apabila pendidik
kehilangan koneksi internet saat menjaolst data permainan tidak dapat
tersimpan pada akun pendidik.
B. Penelitian Relevan
Berikut ini disajikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penggunaan media pembelajaBdooketdan telah dipublikasikan oleh beberapa
peneliti sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aida, Arico Ayani Suparto, dan Siti
Seituni berjudui Pengar uh Medi a Pembel aj ar an
Blooket terhadap MinatBel aj ar P e sneemuhjukkanDbaliva k 0
penggunaan media pembelajaran berbasis game e@lbaketberpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan
melalui hasil ujiPaired sample-testdengan nilai signifikan€,000 < 0,05
serta adanya peningkatan skor fi@ta minat belajar peserta didik setelah
penggunaan medBlooket Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian

ini terletak pada penggunaan media pembelajBtaaketserta kajian pada

% Ibid.

B €
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ranah afektif pesyta didik, dengan pendekatan kuantitatif desaie group
pretest posttest Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, mata
pelajaran, jenjang pendidikan, dan lokasi penelitian. Penelitian Nur Aida dkk.
berfokus pada minat belajar peserta digikig mata pelajaran Informatika di
jenjang SMA, sedangkan penelitian ini mengkaji motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS, khususnya IPS, di jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya pada konteks mata
pelajaran dan jenjang pendidikan yang berii&da.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Faizal Hadi Nugroho dan Sahrul Romadhon
berjuduli Mi nat Peserta Didi k MBleoKetp8daBany u wa
Pembel aj ar an B anbnargukkanlbahia perggunaard media
pembelajaran berbasis giBlooket mampu menumbuhkan minat belajar
peserta didik pada kategori sangat tinggi. Hal ini dibuktikan melalui hasil
angket dengan rerata sebesar 83,09% ataukonversi 3,32 pada skala 4,
yang diperkuat oleh hasil observasi berupa peningkatan antusiasme, fokus,
serta semangat kompetisi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
media pembelajaraBlooketserta kajian pada ranah afektif peserta didik.
Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, mata pelajaran, jenjang
pendidikan, dan desain penelitian. Penelitian Nugroho dan Romadhon

berfokus pada minat belajar pesertaildipgada mata pelajaran Bahasa

%Ai da, fin Media @embalajaran Berbasis Game Edukasi Blooket Terhadap Minat
Bel aj ar P e5sm.r3t2a25)b468.1i k . O
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Indonesia di jenjang MTs dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian
ini mengkaji motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di jenjang
Madrasah Ibtidaiyah dengan pendekatan kuantitatiegsperimental desain
one group pretest posttest Dengan demikian, penelitian ini melengkapi
penelitian sebelumnya melalui kajian pada variabel, konteks, dan jenjang
pendidikan yang berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aulia dan Ade Hikmat berjudul
i Pengar uBookktterdadaw Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
V pada Mata Pel ajaran Bahaenanjukkand one s i a
bahwa penggunaan media pembelajaBdmoket berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal iniukiikan
melalui hasil ujindependent SampleTestdengan nilai signifikansi 0,026 <
0,05 serta nilagffect sizesebesar 0,652 yang termasuk dalam kategori sedang
menuju tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-natia
posttestkelas ekspemen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga
menegaskan efektivitas medéoketdalam mendukung pembelajaran yang
interaktif dan menantangersamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada penggunaan media pembelajgalaoketserta pelaksanaannya
pada jenjang sekolah dasar dengan pendekatan kuantitatif. Adapun
perbedaannya terletak pada variabel terikat, mata pelajaran, desain penelitian,

dan teknik analisis data. Penelitian Annisa Aulia dan Ade Hikmat berfokus

’Nugroho dan Romadhon, AMinat Peserta Didik
Bl ooket pada Pembel d0,mor2a2022Bahasa I ndonesia. 0
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pada kemampudperpikir kritis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan desaiquasi experimertipe Non-equivalent Control Group Design
sedangkan penelitian ini mengkaji motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS, khususnya IPS, dengan desain-gksperinen one grouppretest
posttest Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya
melalui kajian pada aspek afektif peserta didik dalam konteks mata pelajaran
dan desain penelitian yang berbéda.

C. Kerangka Berpikir

[ Pembelajaran IPAS ]

.

[ PretestMotivasi Belajar J

Siswa

\

[ MediaPembeIajararBIooket]

~

[ PosttesMotivasi Belajar ]

Siswa

~~

[ Pengaruh ]

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Aulia dan Hi kmat, AfPengaruh Media Blooket
Si swa Kelas V pada Mata Pel aj aoPemasBlarhablismiah | ndones|

Penddikan Dasarl0, no. 2 (2025): him. 23245.
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Kerangkapikir di atas menunjukkan bahwa penggunaan mBtbhaket
dalam pembelajaran IPAS bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktiftetibat selama
proses pembelajaran berlangsung.

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Abdullah dalam Ruhiyat Taufik, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. Daldmpotesis terdapat beberapa unsur
penting, yaitu adanya dugaan sementara, hubungan antarvariabel, serta
pengujian untuk membuktikan kebenarantyBerdasarkan pendapat tersebut,
dapat dipahami bahwa hipotesis sementara dalam penelitian ini berkaitan dengan
pengaruh penggunaan medBlooket. Menurut Abdurrahmat, hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang
kebenarannya asih perlu dibuktikan melalui proses pengumpulan dan analisis
data penelitiar® Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan m&laoket dalam neningkatan
motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pedagdPAS di MIM 10 Karang
Anyar.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan,

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

¥Jim Hoy Yam dan Ruhi yat Kuaatiatf. iPdrspekti: durnplot esi s F
I'l mu Administrasiiot2 3, no. 2 (2021): 96

““Abdurrahmat Fathoni, fAMetodologi penelitian
Rineka Cipta, 2019), him.8.
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H Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Blediket
dalam meningkatkamotivasi belajaisiswa keladV pada mat pelajaran
IPAS di MIM 10 Karang Anyar

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan fBexiketdalam

meningkatkamnmotivasi belajar siswa kelas 1V pada mata pelaj#P&s di

MIM 10 Karang Anyar.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenispenelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
pre-eksperimental Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertenteknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen
penelitian, sedangkan analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetafjkdenurut
Sugiyono, penelitianpre-experimental merupakan bentuk penelitian
eksperimen yang pelaksanaannya belum sepenuhnya mampu menunjukkan
pengaruh murni dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Kondisi tersebut terjadi karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok
kontrol serta penentuan sampelnya tidak dilakukan melalui teknik acak
(random)*?

2. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono, desairODne Group PretesPosttest Design

merupakan desain penelitian yang diawali dengan pembg@neiest

sebelum perlakuan dilaksanak@mbengan adanyaretesttersebut, hasil

“4Sugiyono, fAMetode Penelitian Kuantitatif, Ku
Alfabeta, 2023), him 16.

42 |bid., him. 12

43 bid., him. 114
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perlakuan dapat diketahui secara lebih akurat karena dapat dibandingkan
dengan kondisi sebelum peserta didik memperoleh perlakuan. Dalam desain
ini, data yang diperoleh berupa skoetestdanposttestiari kelompok yng

sama sehingga diperlukan analisis untuk mengetahui perbedaan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Oleh karena itupenelitian ini menggunakan analigiaired sample-t
testuntuk membandingkan dua kelompok data yang diperoleh dari subjek
yang sama pada kondisi yang berbeda, yaitu sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui
adanya perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan kepada subjek
penelitian.Dalam penelitian bidang pendidikgrgired samfe t-testsering
dimanfaatkan untuk mengukur efektivitas penggunaan metode maupun
media pembelajaran melalui perbandingan hasil yang diperoleh siswa
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dilaksaftakan.

Tabel 3.1 SkemaOne GroupPretestPosttesDesign

Pretest Treatment Postest
(O] X 0O,
Keterangan :
O:1 = PreTest
X = Treatmenttau perlakuan
O = PostTest

Dalam penelitian inipretestdigunakan untuk mengetahui tingkat

motivasi belajar awal siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.

“Diah Ayu Rahmani dan Mu h-&tdeas DuaBdmpel Salinfa mdani
Berpasangan/Dependent (Paired Samfleets tluynal ®enelitian llImu Pendidikan Indonesia
no. 2 (2025): him. 569.
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Adapunposttestdilakukan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dan memperoleh perlakuan yang
diterapkardi kelas.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar yang
berlokasi di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten
Rejang Lebong.
2. Waktu Penelitian
Penelitianini dilakukan pada tanggal 25 Maret 20285 Mei 2026.
C. Populasi dan Sampel penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran dalam
suatu penelitiaf® Pada penelitian ini, populasi diambil secara keseluruhan,
yaitu seluruh sise kelas IV di MIM 10 Karang Anyar.

Tabel 3.2 Jumlah PopulasPenelitian
Kelas  Jumlah siswa lakiaki Jumlah siswa perempue Total

IV A 14 13 26
IV B 12 13 25
IV C 16 10 26

TOTAL 77

®'ndriyanto dan Wi win Arbaini Wahyuningsih,

Andhara Grafika, 2023), him. 163.

fi
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2. Sampel
Penelitian ini menerapkan teknik sampling jengyakni penentuan
sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai partisipan
penelitian?® Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV B yang
berjumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan olesain
group pretest posttest design yaitu dengan memberikapretest dan
posttesuntuk mengetahui perubahan motivasi belsisuva.
D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono, variabel penelitian merupakan karakteristik, sifat, atau
nilai yang dimiliki oleh individu, objek maupun aktivitas tertentu yang
mempunyai variasi dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat
diperoleh suatu kesimpul&hJenis variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas(independent variablemerupakan variabel yang
memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan
pada variabel terikat dalam suatu penelianiabel ini ditetapkan,
dimanipulasi, dan diamati oleh peneliti untuk mengetadejauh mana
pengaruhnya terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas
dilambangkan dengan simbol X, yaitu media pembelajBtanket yang

digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat.

%Sugiyono, AMetode Penelitian Kuantitatif,

him. 133.
47 1bid., him. 68

Ku
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable)merupakan variabel yang
berfungsi sebagai respon atau hasil dari perlakuan yang diberikan melalui
variabel bebas. Variabel ini tidak dimanipulasi, melainkan diamati
perubahan atau variasinya sebagai akibat dari pengaruh variabel bebas
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output atau variabel yang
ingin dijelaskan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, variabel
terikat dilambangkan dengan simbol Y, yaitu motivasi belajar siswa.
E. Definisi Operasional
Untuk meminimalkan terjadinya perbedaan pemahaman antara peneliti
dan pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa definisi operasional yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Media PembelajaraBlooket
Media pembelajaraBlooketmerupakan mediagmbelajaran berbasis
digital yang digunakan dalam pembelajaran. Media ini menyajikan soal
pembelajaran dalam bentuk kuis interaktif berbasis web yang dimainkan
secara individsolo play)dengan pengelolaan yang dilakukan guru melalui
laptop.Blooketjugamemiliki unsurgamebased learnindperupa pemberian
skor, peringkat, dan tantangan dalam menjawab ddamun, dalam
penelitian ini Blooket tidak digunakan sebagai model atau metode
pembelajaran, melainkan sebagai media pembelayaiagdimanfaatkan
untuk mendukung proses pembelajaraekaligus melakukan evaluasi

pembelajaranDalam penelitian ini, penggunaan meBiaoketditerapkan
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sebagaiperlakuan (treatment) dalam proses pembelajaran IPAS untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Penerapan media dilakukan melalui
kegiatan menjawab soal kuis IPAS yang ditampilkan rgangkan
proyektor dan dikelola oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Secara operasional, penggunaan meBlaoket ditunjukkan melalui
kegiatan guru menyiapkan dan mengelola soal kuis, menampilkan soal
melalui proyektor, serta keterlibatan sisd@alam menjawab kuis secara
individu yang disertai unsur permainan selama pembelajaran berlangsung.
. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
dimiliki siswa untuk berpartisipasi secara aktif, tekun, datusias dalam
mengikuti proses pembelajaran IPAfotivasi belajar dalam penelitian ini
mengacu pada kemampuan siswa dalam menunjukkan ketekunan, keuletan,
minat, kemandirian, serta kemauan untuk menyelesaikan tugas dan
permasalahanpembelajaran.Adapun indikator motivasi belajar yang
digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pendapat Sardiman,
yang meliputia.tekun dalam menghadapi tugas pembelajdrariet dalam
menghadapi kesulitan belajarc. menunjukkan minat terhaga
pembelajaramng. lebih senang belajar secara mandiritjdak mudah bosan
terhadap tugatigas rutinf. mampu mempertahankan pendajpgatidak
mudah melepaskan hal yang diyakimisenang mencari serta memecahkan

masalahPengukuran motivasi belajsiswa dalam penelitian ini dilakukan
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menggunakan instrumen angket dengan skala Likert lima poin, yang terdiri
atas pernyataan positif dan negatif. Skor jawaban untuk pernyataan positif
yaitu: sangat setuju (SS) =5, setuju (S) raduragu(RG) = 3, tidk setuju
(TS) = 2, dan sangat tidak setuju (STS) = 1. Sedangkan untuk pernyataan
negatif, pemberian skor dilakukan secara terbalik.
F. Prosedur Penelitian
Menurut Sugiyono, prosedur penelitian merupakan tahtgapan
kerja yang disusun secara sistematisukinimemastikan penelitian dapat
dilaksanakan secara terencana, terukur, serta dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiat® Prosedur penelitian ini disusun untuk memastikan bahwa
penelitian berjalan secara terencana, terukur, dan sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu mengetahui pengaruh penggunaan nigdieket dalam
meningkatkammotivasi belajar siswa kelas IV pada mata @eb) IPAS di
MIM 10 Karang Anyar. Adapun tahapan prosedur penelitian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti dalam penelitian yang
dilaksanakan secara langsung di lapangan. Tahapencakup beberapa
kegiatan sebagai berikut:
a. PelaksanaaRretest
Sebelum perlakuan diberikan, peneliti membagikan angket

motivasi belajar(pretest) kepada seluruh siswa kelas IV MIM 10

48 bid., him. 41
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Karang Anyar yang berjumlah 25 sisw@retest dilakukan untuk
mengetahi tingkat motivasi belajar siswa sebelum diterapkannya
pembelajaran menggunakan meiaoket.

b. Pemberian Perlakuan

Setelah pelaksanaaretest peneliti melaksanakan pembelajaran
IPAS dengan menggunakan media pembelaj@laoket Perlakuan
dilakukan sesuai dengan materi IPAS, khususnya konten IPS, yang
sedang dipelajari oleh siswa.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan media
Blooketsebagai sarana penyampaian soal dan aktivitas pembelajaran
berbasis permainan, sementara peneliti berperan sebagai pengamat.
Selama proses pembelajaran, siswa dilibatkan secara aktif dalam
menjawab pertanyaan, mengikuti permainan, dan berinteraksi dengan
materi yang disajikan melal@looket

c. PelaksanaaRosttest

Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, peneliti kembali
membagikan angket motivasi bela{posttestkepada siswaPosttest
dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran IPAS dengan menggunakan media
Blooket.

3. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data penelitian melalui

beberapa teknik, yaitu:
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a. Angket Motivasi Belajar
Data utama dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket
motivasi belajar siswa yang diberikan sebelum perlakpeetest)dan
setelah perlakuafposttestdilaksanakan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan
pembelajaran serta dokumen pendukung lainnya yang relevan untuk
memperkuat hasil peneliha
4. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan dan
analisis data melalui beberapa tahapan selbagiut:
a. Skoring Angket
Peneliti memberikan skor pada setiap jawaban angket sesuai
dengan skala Likert yang telah ditentukan.
b. Uji Prasyarat Analisis
Peneliti melakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh memenuhi persyaratan anadisisstik.
c. Uji Hipotesis
Peneliti melakukan upaired sample-testuntuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa

sebelum dan sesudah penggunaan nigidisket.
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G. Teknik dan Instrumen pengumpulan data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penggunaan angket dan dokumentasi. Penjelasan mengenai kedua teknik
pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Angket
Kuesioner atau angket merupakan salaatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden untuk
memperoleh informasi atau jawaban yang dibutuhkan dalam
penelitian.Teknik ini dinilai efektif apabila peneliti telahenentukan
variabel yang akan diukur secara jelas serta memahami informasi
yang ingin diperoleh dari respondé&h
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung yang disusun menggunakan skala Likert dan berbentuk
pemyataan tertutup. Pada angket tersebut, setiap butir pernyataan
telah dilengkapi dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan.
Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang paling sesuai
dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan cara

memberikartanda centang pada pilihan jawaban yang tersedia.

49 |bid., him. 199
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Tabel 33 Alternatif Jawaban Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
Sangasetuju 5
Setuju 4
Raguragu 3
Tidak Setuju 2

=

Sangat Tidak Setuju

Kisi-kisi instrumen disusun sebagai pedoman dalam merancang
butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator variabel yang diteliti.
Kisi-kisi ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan angket
pretestdanposttestagar instrumen dapat mengukur motivasaja|
peserta didik secara tepAdapun kisikisi instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 34 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Sub Indikator Deskriptor Nomor
Variabel ltem
Motivasi Motivasi Tekundalam Tekun belajar 1, 2, 3
Belajar  Belajar belajar
)
Motivasi Ulet dalam belajar Ulet 4,5
Belajar (tidak lekas putus
asa)
Motivasi Minat terhadap Minat belajar 6,7, 8,9
Belajar belajar
Motivasi Kemandirian Mandiri 10, 11,
Belajar dalam belajar 12, 13,
14
Motivasi Cepat bosan pade Tidak bosan 15, 16,
Belajar tugas rutin (yang 17
berulangulang)
Motivasi Mempertahankan Pendapat 18, 19
Belajar pendapat
Motivasi Keyakinan Keyakinan 20, 21,
Belajar terhadap suatu ha 22
Motivasi Sukamenemukan Solusi 23,24
Belajar dan

menyelesaikan
masalah
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Menurut Sugiyono, ralisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisa¥iDalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan ni&dizketmelalui perhitungan rata
rata skor dan Tingkat Capaian Responden (T@&Ryan rumus sebagai
berikut:

. B®
W
U

Untuk nilai ketercapaian responden digunakan klasifikasi menurut

Arikunto dengan rumus sebagai beriRbt

Yi,
4#2é—oopnnb

Keterangan:

TCR = Tingkat Capaian Responden

Rs = Rata rata Skor Jawaban Responden
n = Nilai SkorMaksimal

Menurut Riduwan, kriteria tingkat ketercapaian responden dapat
diklasifikasikan sebagai beriket

Tabel 35 Kriteria TCR

No Rentang Skala TCR

1 81-100 Sangat Tinggi
2 61-80 Tinggi

3 41-60 Sedang

4 21-40 Rendah

5 0-20 Sangat Rendah

®Sugiyono,
2023), him. 206.

®Suhar si mi
Rineka Cipta, 2016).

®Ri duwan,

i Met odtei fPekwedliitti atni fKudiaant i R&DO

Ari kunt o, tuPrPoesneddelkrat Ren ePlriatkita nk:o

iMet edol ogi Penelitiand (Bandung:

( Bant

S
A
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b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan hasil angket motivasi belajar siswa, baik sebelum
maupun sesudah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
Blooket. Selain itu, dokumentasi berupa foto atau gambar kegiatan
pembelajaran juga dikumpulkan selama proses pembelajaran IPAS
berlangsung, terutama ketika guru menerapkan mgldiaket dan
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pengambilan dokumentasi dilakukatengan menggunakan
kamera dan berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat
hasil penelitian, terutama dalam menggambarkan keterlibatan,
keaktifan, serta respon siswa selama proses pembelajaran IPAS
menggunakan medBlooket

2. InstrumenPengumpulan Data
Pengujian instrumen penelitian dilakukan sebagai tahap evaluasi
terhadap setiap butir instrumen yang dikembangkan oleh peneliti. Tujuan
pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat validitas instrumen sebagai
ukuran ketepatan dalam mengungkap variabey) yhteliti serta reliabilitas
instrumen sebagai ukuran konsistensi dan keandalan hasil pengukuran.
H. Validitas dan Rdiabilitias Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan

suatu instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini,
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jenis validitas yang digunakan adalah validitagaentent validity) yaitu
validitas yang menilai kesesuaian ingten dengan aspek atau indikator
yang seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen yang digunakan
diharapkan mampu menggambarkan substansi dari konsep maupun
variabel penelitian secara tepat.

Penilaian validitas dilakukan menggunakan rufearson Product

Moment33
B B B
oy
B B B B
Keterangan:
Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden
F X = Jumlah skor butir soal
EY = Jumlah skor total soal
F X 2 = Jumlah skor kuadrat butir soal
E Y ¢ = Jumlah skottotal kuadrat butir soal

Validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan perhitungan
yang telah disebutkan sebelumnya derigan ¢ @e@axtingkat signifikansi
5%, di mana jika wsama dengan atau meleliihd ¢&,dn@ka soal tersebut
dianggap valid.

Tabel 36 Hasil Uji Coba Validitas Soal Angket

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,428 0,388 Valid
2 0,242 0,388 Tidak Valid
3 0,419 0,388 Valid
4 0,379 0,388 Tidak Valid
5 0,451 0,388 Valid
6 0,338 0,388 Tidak Valid
7 0,394 0,388 Valid
8 -0,019 0,388 Tidak Valid

53 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen penelitian & Uji Validité&ealiabilitas ed.
oleh N.Aulia Aziz (Surabaya: health books publishing, 2021).
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No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
9 0,608 0,388 Valid
10 0,189 0,388 Tidak Valid
11 0,629 0,388 Valid
12 0,568 0,388 Valid
13 0,242 0,388 Tidak Valid
14 0,507 0,388 Valid
15 0,406 0,388 Valid
16 0,426 0,388 Valid
17 0,694 0,388 Valid
18 0,523 0,388 Valid
19 0,484 0,388 Valid
20 0,614 0,388 Valid
21 0,185 0,388 Tidak Valid
22 0,602 0,388 Valid
23 0,505 0,388 Valid
24 0,602 0,388 Valid
25 0,324 0,388 Tidak Valid
26 0,273 0,388 Tidak Valid
27 0,561 0,388 Valid
28 0,326 0,388 Tidak Valid
29 0,689 0,388 Valid
30 0,227 0,388 Tidak Valid
31 0,348 0,388 Tidak Valid
32 0,529 0,388 Valid
33 0,415 0,388 Valid
34 0,235 0,388 Tidak Valid
35 0,584 0,388 Valid
36 0,390 0,388 Valid
37 0,222 0,388 Tidak Valid
38 0,622 0,388 Valid
39 0,377 0,388 Tidak Valid
40 0,368 0,388 Tidak Valid

SumberHasil SPSS 22 yang diolah

Berdasarkarhasil uji validitas tersebut, suatu butir soal dinyatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi
5%, sedangkan dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil dari
r tabel. Nilai r tabel diperoleh daraltel Product Momentpada taraf
signifikansi 5% dengan nilai sebesar 0,388. Dengan demikian, butir soal
yang memiliki r hitung > 0,388 dinyatakan valid, sedangkan butir soal

dengan r hitung < 0,388 dinyatakan tidak valid. Dari total 40 butir soal yang
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diuji, terdapat 24 butir soal yang dinyatakan valid. Adapun butir soal yang
tidak valid dapat direvisi atau tidak digunakan agar instrumen yang
digunakan memiliki tingkat keakuratan dan ketepatan yang lebih baik.
. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan m#iki reliabilitas yang baik apabila

mampu menunjukkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan
rumusCr o n b a c hunwk nfehgptéthai tingkat konsistensi instrumen
yang diguna&n. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas
adalah sebagai berikeft
a. Jika nilai r hitung> 0,60 maka butibutir kuesioner dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai r hitung < 0,60 maka bututir kuesioner dinyatakan tidak

reliabel

RumusCr o n b a ¢ hatladah gebagah keerikut:

Keterangan:
i Koefisien reliabilitas instrumen
Jumlah butir pernyataan
Varians masingnasing butir
Varians total

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan kepada 26 siswa,

diperoleh data hasil pengisian angket oleh responden yang kemudian

54 Arikunto SuharsimiDasardasar Evaluasi Pendidikaf@akarta: Bumi Aksara, 1995).
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dianalisis untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen. Adapun hasil uji
reliabilitas tersebut disajikan pada TaB&l berikut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alphe N of Iltems
.890 24
SumberHasil SPSS 22 yang diolah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS, diperoleh nilai
Cr onb ac h éebesaA0,87 dengan jumlah item sebanyak 24 soal.
Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,60, maka instrumen penelitian
dinyatakan reliabel.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah seluruh data penelitian dari responden
maupun sumber lainnya berhasil dikumpulk&aR.ada penelitian ini, analisis
data bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunali@n untuk mengetahui pengaruh
variabel yang ditelitiSebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis data guna memastikan bahwa data memenuhi
ketentuan untuk dianalisis lebih lanjut. Salah satpngisyarat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian awal yang dilakukan sebelum

analisis data untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Menurut

Muhammad I rfan Syahr oni eluiaAA Milsthafs, s0. Dat a Kuar
(2023): 1 13, htps://doi.org/10.62552/ejam.v3i3.64.
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Sugiyono, dalam analisis data petiah kuantitatif diperlukan uji prasyarat
analisis untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik yang
digunakan. Salah satu syarat tersebut adalah data harus berdistribusi normal
agar analisis statistik parametrik dapat diterapkan secaratepat

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bamuagram
IBM SPSS Statistiamenggunakan metode€olmogoro¥Smirnovmaupun
ShapireWilk. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.
Rumusyangdigunakandalamuji normalistikadalahkecocokarchi-

kuadratyaitu sebagaberikut:

‘ ‘0 "0
W o

Keterangan:

X2 = chi-kuadrat

Q Frekuenstdari hasilObservasi

O Frekuensyangdiharapkan

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, maka analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik

parametrik berupRaired Sample-test.Uji ini bertujuan untuk mengetahui

56 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&[Bandung: Alfabeta,
2023).
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ada atau tidaknya perbedaan yang signifdeatara haspretestdanposttest

pada kelompok yang sama. Dengan demikian, uji normalitas berperan
sebagai tahap awal untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dalam
statistik parametrik, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan secara
tepat dan &sil penelitian yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

. Uji Paired Sampel T Test

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunak@aired Sample T
Test.Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata
rata antara dua data yang saling berpasangan, yaitu hasil pengukuran
sebelum perlakuafpretest)dan sesudah perlakugposttest).

Menurut Sugiyono, uji t merupakan teknik analisis yang rehggan
untuk menguiji perbedaan ratata dua sampel yang saling berkaitan guna
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kedua data
tersebuf’

Dalam penelitian ini, ujiPaired Sample -test digunakan untuk
mengetahui ada atdidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran
Blooketterhadap peningkatan motivasi belajar siswa melalui perbandingan
hasil angket motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Adapun rumus yang digunakan dalamRagired Sample-testadaldn
sebagai berikut:

o

0 =
Y

> Ibid
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Keterangan:

t nilai t hitung

) Ratarata perbedaan antara dua sampel
Y Simpangan baku dari perbedaan sampel
3 jumlah pasangan sampel

Kriteria Pengambilan Keputusan
a. Jikanilai Sig. (2t ai |l ed) < 0, 05, maka H ditol
berarti terdapat pengaruh yang signifikan.
b. Jikanilai Sig. (2 ai |l ed) > 0, 05, maka H diter
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MIM 10 Karang Anyar

MIM 10 Karang Anyar adalah lembaga pendidikan dasar berciri khas
Islam di bawah naungan Muhammadiyah yang telah berdiri sejak tahun
1957. Dalam perkembangannya, madrasah ini telah mengalami beberapa
kali pergantian kepala madrasah sebagai bagian dari prosefopsargdan
pengembangan lembaga pendidikan. Secara geografis, MIM 10 Karang
Anyar terletak di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Curup Timur,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Adapun batas wilayah
madrasah ini yaitu sebelah utara berbatasan ddngsun Curup, sebelah
barat berbatasan dengan Talang Benih, sebelah selatan berbatasan dengan
Pasar, dan sebelah timur berbatasan dengan Kampung Delima.

Keberadaan sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung program pemerintah, terutamdama mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut sejalan dengan
amanat Undantyndang Dasar 1945 yang menegaskan pentingnya
pendidikan bagi seluruh warga negara. MilMmmadiyah No. 10 yang
berlokasi di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Curup Timur, merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah lama berkontribusi dala

dunia pendidikan. Sejak didirikan pada tahun 1957, madrasah ini telah

57
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menghasilkan berbagkllusan yang berperan dalam pembangunan daerah
melalui berbagai profesi dan bidang pengabdian. Oleh karena itu,
keberadaan lembaga pendidikan ini perlu mendapatkan perhatian dan
dukungan agar dapat terus berkembang dan memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Dalam rangka melaksanakan amanat Unddndang Dasar 1945
Pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan yang layak, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menjamin terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. Salabssata
yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu pengelolaan serta
penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan umum maupun keagamaan.
Hal ini juga berlaku bagi Ml Muhammadiyah No. 10 Curup yang terus
berupaya meningkatkan kualitas proses peajen. Untuk mendukung
kelancaran kegiatan belajar mengajar, diperlukan ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai. Dengan fasilitas yang baik dan
lingkungan belajar yang kondusif, diharapkan proses pembelajaran dapat
berlangsung secara &feé sehingga tujuan pendidikan dalam menciptakan
generasi masa depan yang berkualitas dapat teréapai.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan serta pengelolaan
madrasah, kepala madrasah memiliki peran strategis dalam upaya

pengembangan dan peningkataralitas pendidikan di MIM 10 Karang

%8 Data dari Staf TU MIM 10 Karang Anyar
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Anyar. Daftar kepala madrasah yang pernah menjabat pada setiap periode
kepemimpinan disajikan pada tabel berikut:

Tabel4.1 NamaK epalaSekolah Terdahulu

NO NAMA TAHUN
1 Syafaruddin, Amd 19851995
2 M.Kobri Toub, S.Pd.I 20032006
3 Yusmiati, S.Pd 20062018
4 Burhan Fajri, S.Pd.| 2018 Sekarang

Sumber: Dokumen MIM 1KRarang Anyar

2. Profil MIM 10 Karang Anyar
Sebagai data pendukung dalam mendeskripsikan objek penelitian,
ditampilkan profil MIM 10 KarangAnyar yang berisi informasi umum
terkait identitas lembaga pendidikan tersebut. Data ini diperoleh melalui
dokumentasi yang bersumber dari bagian Tata Usaha MIM 10 Karang

Anyar. Adapun profil MIM 10 Karang Anyar disajikan pada Tabel 4.2

berikut
Tabel 42 Profil MIM 10 Karang Anyar
Nama Sekolah . MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar
Alamat Sekolah JI. Syahrial
Kelurahan :  Karang Anyar
Kecamatan Curup Timur
Kabupaten . Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu
Kode pos : 39116
Telpon -
Email Do

Sumber: Dokumen MIM 1Karang Anyar

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
Adapun Visi dan Misi MIM 10 Karang Anyaadalah sebagai

berikut:
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a. Visi
Terwujudnya peserta didik siswi MI Muhammadiyah 10 Karang

Anyar yang islami, berakhlak mulia, cerdas #ampetitif.
b. Misi:

1) Meningkatkan mutu dan daya saing pada madrasah.

2) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan,

efesien dan efektif serta visioner.

3) Membudayakan sikap kerjasama dan gotong royong.

4) Mengefektifkan waktu belajar.

5) Disiplin, jujur dan bertanggung jawab.

6) Mengembangkan disiplin peserta didik.

D. Data Tenaga Pendidik dan Siswa MIM 10 Karang Anyar
Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari MIM 10 Karang

Anyar, diketahui bahwa tenaga pendidik merupakan salah satu komponen
penting dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Di MIM 10 Karang
Anyar terdapat tenaga guru tetap yang berperan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran.

Tabel 4.3 Daftar Nama-nama Guru MIM 10 Karang Anyar

NO NAMA KET GURU / WALI KELAS
1 BurhanFajri, S.Pd.| ASN Kepala Madrasah
2 Elli RosmalaDewi, S.Pd.| ASN Guru
3 Asmarawati S.Pd.I ASN Wali Kelas
4 Mar f BFPalh , ASN Wali Kelas
5 Marini, S.Pd.I ASN Wali Kelas
6 IdaLaila, M.Pd ASN Wali Kelas
7 Zahardlbatul, S.Pd.| ASN Wali Kelas
8 Satria Darmawan,S.Pd ASN Wali Kelas
9 TesmilYanti, S.Pd.I GTY Wali Kelas
10 ReviPaladipaS.Pd.I GTY Guru
11 RudiHartono, S.Pd.I GTY Guru
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NO NAMA KET GURU / WALI KELAS
12 NovaDiani, S.Pd.I GTY Wali Kelas
13 Merisa Kirana, S.Pd GTY Wali Kelas
14 Andika SaputraS.Pd.| GTY Wali Kelas
15 FebriYanti, S.Pd GTY Guru
16 Anita Purnama, S.Pd GTY Wali Kelas
17 Yuniarti, S.Pd GTY Wali Kelas
18 Miftahul Yanah,S.Pd GTY Wali Kelas
19 ImeldaAprilia, S.Pd. GTY Wali Kelas
20 Aryo sajidiantito,S.Pd GTY Guru
21 WulandariTri Agustiani, GTY Wali Kelas
S.Pd
22 Fadillah, M.Pd GTY Wali Kelas
23 SinggeSaputra GTY Guru
24 Ilham OkaSaputraS.Pd GTY Guru
25 Edi Munandar S.Pd GTY Guru
26 Resty Restyowati, S.Pd GTY Guru
27 Rika Melianita,A,Md GTY Operator
28 Aditya Lian Pradana,S,Pr  GTY Guru
29 Tri Putri Utami, S.Pd GTY Guru
30 Zulkarnain, Ama.Pi GTY Satpam

Sumber: Dokumen MIM 1Karang Anyar

Berdasarkan data dokumentasi, jumlah siswa dan siswi di MIM 10
Karang Anyar adalah sebanyaf3 orang. Rincian jumlah tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Daftar SiswaSiswi MIM 10 Karang Anyar

NO KELAS LOKAL L P JUMLAH
I A 14 11 25
1 B 14 13 27
C 9 16 25
2 I A 13 11 24
B 14 11 25
C 7 17 24
3 1] A 9 13 22
B 12 11 23
C 8 14 22
4 \ A 14 13 26
B 12 13 25
C 16 10 26
5 \% A 12 10 22
B 13 9 22
6 \ A 12 14 26
B 10 18 28
Jumlah 189 204 392

Sumber: Dokumen MIM 1Rarang Anyar
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakanntuk mengetahui Pengaruh penggunaan
media Blooké dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas IV dMIM 10 Karang Anyar Data penelitian ini
diperoleh melalui penyebaran angket motivasi belajar siswa pada tahap
sebelum perlakuafpretest)dan sesudah perlaku§posttestimnenggunakan
mediaBlooket.

Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang meliputi deskripsi data,
hasil aralisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai pengaruh
penggunaan medBlooketdalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

a. Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Sebelum &
Sesudah Menggunakan Medidlooket
1) TCR Sebelum Menggunakan Medh Blooket
Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa sebelum
penerapan medBlooketpada mata pelajaran IPAS di kelas IV MIM
10 Karang Anyar, peneliti menyebarkan angkeetest kepada
siswa. Hasil motivasi belajar siswa sebelum penggunaan media
Blookettersebut disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 45 Tingkat Capaian Responden (TCR)Motivasi
Belajar Siswa(Pretest)

No Pernyataan Mean TCR Kategori
1 Tekun dalam belajar 2,31 46,13 Sedang
2 Ulet dalam belajar (tidak lekas 296 59,20 Sedang

putus asa)
3 Minat terhadap belajar 2,35 47,0 Sedang

Kemandirian dalam belajar 2,38 47,2 Sedang
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No Pernyataan Mean TCR Kategori
5 Cepat bosan pada tugas rutin (yar 2,28 45,8  Sedang
berulangulang)

6 Mempertahankan pendapat 2,28 45,60 Sedang
Keyakinan terhadap suatu hal 2,36 47,20 Sedang
Suka menemukan dan 2,28 45,60 Sedang
menyelesaikan masalah

Rata-rata 240 47,98 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwmagkat Capaian
Responden (TCR) motivasi belajar siswa sebelum perlakuan
(pretest) memperoleh skor rata sebesar 2,40 dengan nilai TCR
47,98% yang termasuk dalam kategori sedang. Halémunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa masih belum berada pada kondisi
optimal. Secara rinci, delapan indikator dapat dijelaskan sebagai
berikut: 1) Ratarata ketekunan dalam belajar sebesar 2,31 dengan
TCR 46,13% termasuk kategori sedang, yang menuajukiahwa
siswa belum sepenuhnya konsisten dalam mengikuti pembelajaran.
2) Ratarata keuletan dalam belajar (tidak mudah putus asa) sebesar
2,96 dengan TCR 59,20% berada pada kategori sedang, yang berarti
siswa cukup berusaha namun masih mudah menyeraka ket
menghadapi kesulitan. 3) Rat@ta minat terhadap belajar sebesar
2,35 dengan TCR 47,00% termasuk kategori sedang, menunjukkan
minat belajar siswa masih kurang kuat. 4) Rata kemandirian
dalam belajar sebesar 2,38 dengan TCR 47,52% berada pada
kategori sedang, yang berarti siswa masih bergantung pada bantuan

orang lain dalam belajar. 5) Ratata tingkat cepat bosan terhadap
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tugas rutin sebesar 2,28 dengan TCR 45,60% termasuk kategori
sedang, menunjukkan siswa cenderung mudah merasa jenuh
terhadap ugas yang berulang. 6) Rata kemampuan
mempertahankan pendapat sebesar 2,28 dengan TCR 45,60% berada
pada kategori sedang, yang berarti siswa belum percaya diri dalam
menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya. 7)rdRata
keyakinan terhadap suatulhsebesar 2,36 dengan TCR 47,20%
termasuk kategori sedang, menunjukkan tingkat kepercayaan diri
siswa masih belum kuat. 8) Ratta kemampuan menemukan dan
menyelesaikan masalah sebesar 2,28 dengan TCR 45,60% berada
pada kategori sedang, yang berarti siswasih kesulitan dalam
memecahkan masalah secara mandgcara keseluruhan, hasil
pretestmenunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih berada
pada kategori sedang sehingga masih perlu ditingkatkan.

Selanjutnya, setelah diberikan perlakuan berupa pevagm
media pembelajaraBlooket dilakukanposttestuntuk mengetahui
perubahan motivasi belajar siswa.

2) TCR SesudahMenggunakan MediaBlooket

Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswauskah
perggunaanmediaBlooketpada mata pelajaran IPAS di kelas IV
MIM 10 Karang Anyar, peneliti menyebarkan angkmisttest
kepada siswa. Hasil motivasi belajar siswa setelah penggunaan

mediaBlooketdisajikan pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 46 Tingkat Capaian Responden (TCR) Motivasi
Belajar Siswa(Posttes}

No Pernyataan MEAN TCR Kategori
1 Tekun dalam belajar 3,64 72,8 Tinggi
2 Ulet dalam belajar (tidak leka 3,70 74,00 Tinggi
putus asa)
3 Minat terhadap belajar 3,49 69,8 Tinggi
4  Kemandirian dalam belajar 3,45 68,96 Tinggi
5 Cepat bosan pada tugas rutin (ye 4,12 82,40 Sangat
berulangulang) Tinggi
6 Mempertahankan pendapat 4,08 81,8 Sangat
Tinggi
7  Keyakinan terhadap suatu hal 4,15 82,8 Sangat
Tinggi
8 Suka menemukan da 4,04 80,8 Tinggi
menyelesaikan masalah
Rata-rata 3,83 76,66 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwEngkat Capaian
Responden (TCR) motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
dengan rataata skor sebesar 3,83 serta nilai TCR 76,66% yang berada
pada kategori tinggiTemuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa mengalami peningkatansadahpenggunaan medi8looket.
Secara rinci, peningkatan tersebut terlihat pada indikator berikut: 1)
Ratarata ketekunan dalam belajar sebesar 3,64 dengan TCR 72,80%
termasuk kagori tinggi, menunjukkan siswa lebih konsisten dalam
mengikuti pembelajaran. 2) Ratata keuletan dalam belajar sebesar
3,70 dengan TCR 74,00% berada pada kategori tinggi, yang berarti
siswa lebih gigih dan tidak mudah menyerah. 3) Raia minat
terhacp belajar sebesar 3,49 dengan TCR 69,80% termasuk kategori
tinggi, menunjukkan minat belajar siswa meningkat. 4) {Ratta

kemandirian dalam belajar sebesar 3,45 dengan TCR 68,96% berada
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pada kategori tinggi, yang berarti siswa lebih mandiri dalam lbebgja
Ratarata tingkat cepat bosan terhadap tugas rutin sebesar 4,12 dengan
TCR 82,40% termasuk kategori sangat tinggi, menunjukkan siswa tidak
lagi mudah bosan dan lebih mampu menghadapi tugas berélang.
Ratarata kemampuan mempertahankan pendapasaedé8 dengan

TCR 81,60% berada pada kategori sangat tinggi, yang berarti siswa
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 7) -fRtda
keyakinan terhadap suatu hal sebesar 4,15 dengan TCR 82,93%
termasuk kategori sangat tinggi, menunjukkan peniagka
kepercayaan diri siswa. 8) Ratata kemampuan menemukan dan
menyelesaikan masalah sebesar 4,04 dengan TCR 80,80% berada pada
kategori tinggi, yang berarti siswa lebih mampu memecahkan masalah
secara mandirSecara keseluruhan, hgsdsttesmenunjulkkan adanya
peningkatan motivasi belajar siswa yang signifikan sehingga berada
pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasilpretest dan posttest terlihat adanya
peningkatan rataata skor dari 2,40 (kategori sedang) menjadi 3,83
(kategori tinggi), serta peningkatan nilai TCR dari 47,98% menjadi
76,66%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setelah diberikamlagean.
Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, terutama pada indikator
keyakinan terhadap suatu hal, mempertahankan pendapat, dan tidak

mudah bosan terhadap tugas rutin yang mencapai kategori sangat
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tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwdagean yang
diberikan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
satu kelas.

Untuk mengetahui gambaran umum motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan mBthaket dilakukan analisis
statistik deskriptif terhadap data pretest gmsttest. Hasil analisis
statistik deskriptif tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 AnalisisStatistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Min  Max Dev
Ran imu imu iatio Vari
N ge m m_ Sum Mean n_ance Skewness Kurtosis

Std.
Stati Stati Stati Stati Stati Stati Std. Stati Stati Stati Erro Statisti  Std.

stic stic stic stic stic stic Error stic stic stic r [ Error

Pretest 25 40 40 80 142 57.1 1.887 9.43 88.9 .403 .464 .339 .902

9 6 3 73

Posttest 25 25 80 105 233 93.5 1.368 6.83 46.7 - 464 -562 .902
8 2 8 60 .258

Valid N 25

(listwise

)

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa jumlah responden yang
dianalisis sebanyak 25 siswa. Pada dptatest diperoleh skor
minimum sebesar 40 dan skor maksimum sebesar 80 dengan rentang
skor 40. Rataata (mean) motivasi belajar siswa sebelum penggunaan
media Blooket sebesar 57,16 dengan standar deviasi 9,433. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum diberikan
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perlakuan masih berada pada tingkat yang relatif rendah dan
penyebaran data cukup bervariasi.

Pada datgosttestdiperoleh skor minimum sebesar 80 dan skor
maksimum sebesar 105 dengan rentang skor 25.-rRatagmean)
motivasi belajar siswa setelah penggunaan nigldisketsebesar 93,52
dengan standar deviasi 6,838. Nilai rettaposttestyang lebih tinggi
dibandngkan pretest menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Selain itu, nilai standar
deviasi yang lebih kecil padposttestmenunjukkan bahwa data
motivasi belajar siswa setelah perlakuan cenderung lebih homogen.

Secaa keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan skor-rata motivasi belajar siswa
dari 57,16 padgpretest menjadi 93,52 padposttest. Temuan ini
mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
setelah penggunaan me@imoketpada pembelajaran IPAS di kelas IV

MIM 10 Karang Anyar.

100 93,52
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

57,16

Pretest posttest

Gambar 4.1 Rata-rata Nilai PretestPosttest
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Berdasarkan @mbar4.1, terlihat bahwa rateata nilai posttest
motivasi belajar siswa lebih tinggi dibandingkan natta nilaipretest
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah
penggunaan medBlooketpada pembelajaran IPAS.

. Pengaruh Penggunan Media Blooket Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS

Analisis terhadap pengaruh penggunaan méddimket dalam
meningkatkammotivasi belajar siswa dilakukan dengan menggunakan
uji paired sample-testmelalui bantuan progratBM SPSS Statistics.
Pengujian tersebut bertujuan untuk membandingkan hasil sebelum
perlakuan(pretest)dan sesudah perlakudposttest)pada kelompok
sisva yang sama.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansitgdRed)
berada di bawah batas ketentuan 0,05. Kondisi ini menandakan adanya
perbedaan yang bermakna antara gk@testdan posttest.Dengan
demikian, penggunaan medilooket memberikanpengaruhdalam
meningkakan motivasi belajar siswa setelah proses pembelajaran

dilaksanakan.
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Tabel 48 Hasil Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the

Deviati Error Difference Sig. (2
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretes - 10.5034 2.100 - - - 24  .000
1 t 36.36 9 70 40.6956 32.0243 17.30
000 3 7 9

postes
t

Hasil ujipaired sample-testpada Tabel 8 memperlihatkan nilai
signifikansi (2tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut berada di bawah
taraf signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan adanya perbedaan antara
hasil pretestdanposttesimotivasi belajar siswa setelah diterapkannya
media Blooket dalam perbelajaran. Berdasarkan hasil tersebut,
hi potesis nol (H ) dinyatakan ditol
(H ) diteri ma. De ngan Bibeketierbukta n , pen
memberikan pengarudalam meningkatkamotivasi belajar siswa
pada mata pelajardRAS.

Pengaruh tersebut terlihat dari perubahan sikap siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Setelah niédeketdigunakan,
siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam mengikuti
kegiatan belajar. Antusiasme siswa juga tampak meningkat
dibandingkan sebelum penerapan media tersebut. Pembelajaran yang

dikemas dalam bentuk permainan interaktif membuat suasana kelas
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menjadi lebih menarik dan tidak monoton, sehingga siswa lebih

bersemangat saat mengikuti pembelajaran IPAS. Kondisi ini

mengindkasikan bahwa mediaBlooket mampu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sekaligus mendorong

meningkatnya motivasi belajar siswa di kelas.

2. Pengujian Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan uji normalitas terhadap data hasil penelitian. Pengujian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa data motivasi belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar memiliki distribusi yang
normal. Hasil uji normalitas kemudianigdnakan sebagai dasar dalam
menentukan teknik analisis yang sesuai untuk penelitteielah data
dinyatakan memenuhi syarat normalitas, proses analisis dilanjutkan pada
tahap pengujian hipotesis. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui
apakah penggiaan media Blooket memberikan pengaruhdalam
meningkatkanmotivasi belajar siswa. Melalui tahapan ini, peneliti dapat
melihat perubahan motivasi belajar siswa setelah penerapan Biedkaet
dalam kegiatan pembelajaran IPAS.

a. Uji Normalitas
Sebelum data dnalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik,
peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas untuk memastikan
sebaran data penelitian. Pengujian ini bertujuan mengetahui apakah

data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Pada
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penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan meto8kapirocWilk
karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 resporiiateria
pengambilan keputusan dalam uji tersebut didasarkan pada nilai
signifikansi (Sig.) Data dinyatakan berdistribusi normal apabilain
signifikansi lebih dari 0,05, sedangkan nilai signifikansi yang kurang
dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

KolmogorowSmirnov ShapireWilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .150 25 .148 972 25 .704
Posttest .146 25 181 .964 25 .502

a. Lilliefors Significance Correction

SumberHasil SPSS 22 yang diolah

Hasil uji normalitas pada Tabel9%menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) ujiShapiroWilk pada datgretestsebesar 0,704,
sedangkan pada dafaosttestdiperoleh nilai sebesar 0,502. Nilai
signifikansi dari kedua data tersebut berada di atas taraf signifikansi
0,05.

Mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besarati 0,05. Oleh sebab itu, dgteetestmaupun
posttest pada penelitian ini dapat dinyatakan memenuhi asumsi

normalitas.
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Terpenuhinya asumsi tersebut menunjukkan bahwa data
penelitian layak untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik.
Dengan demiian, analisis dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya,
yaitu uji paired sample-testuntuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran terhadap variabel yang diteliti.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan media pembelaj@imoketdalam meningkatkan

motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MIM 10

Karang Anyar. Analisis dilakukan menggunakan pgired sample-test

dengan bantuan prografM SPSS Statistiasntuk membandingkan hasil

sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang daasar

pengambilan keputusan pada uji hipotesis dalam penelitian ini ditentukan

berdasarkan nilai signifikangbig.)yang diperoleh dari hasil analisis data,

yaitu sebagai berikut:

a.Ji ka nil ai signifikansi (Sig.) < 0,
yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
Blooketdalam meningkatkamotivasi belajar siswa.

b. Jka ni | ai signifikansi (Sig.) > 0,05
yang berarti tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
Blooketdalam meningkatkamotivasi belajar siswa.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
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H Terdapat pengaruh penggunaan media pembelapBl@rket dalam
meningkatkanmotivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPAS di MIM 10 Karang Anyar.

H Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelaiioaket
dalam meningkatkarmotivasi belaja siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar.

1) Uji Paired Sample T Test

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa datatestdanposttest
dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Dengan terpenuhinya
asumsi tersebut, analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uiji
parametrik, yaitupaired sample-testdengan bantuan progralBM
SPSS Statistic®engujian ini dilakukan untuk mengetatpengaruh
penggunaan medBlooketdalam meningkatamotivasi belajar siswa.
Adapun hasil analisis data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut.

Tabel4.10 Hasil Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviatio Error Difference d tailed
Mean n Mean Lower Upper t f)
Pair Pretest - 10.5034 2.1007 - - - 2 .000
1 - 36.360 9 0 40.6956 32.0243 17.309 4
postest 00 3 7

SumberHasil SPSS 22 yang diolah

Hasil analisis menggunakan paired sample-testmenunjukkan
bahwa nilai signifikansiSig. (2tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan adanya
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perbedaan yang signifikan antara hasil motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah penggunaan mdl@oket.
Berdasar kan hasi | penguji an ter
di nyat akan ditol ak dan hi potesis a
demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajdboket
memberikan pengarubdalam meningkatkarmotivasi belajar siswa
kelas IV @mda mata pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar.
3. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Tabel4.11 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Rumusan Data yang Hasil Interpretasi Jawaban
Masalah Digunakan  Penelitian Rumusan
Masalah

1 Bagaimana Nilai pretest Ratarata  Nilai ratarata Motivasi

motivasi belajar danposttest pretest= menunjukkan belajar siswa

siswa sebelum  motivasi 57,16 dan bahwa sebelum

dan setelah belajar siswa ratarata motivasi menggunakan

menggunakan posttest=  belajar siswa Media

mediaBlooket 93,52 sebelum Blooket

pada mata menggunakan berada pada

pelajaran IPAS media kategori

di kelas IV MIM Blooket sedang, dan

10 Karang berada pada setelah

Anyar? kategori menggunakan
sedang, Media

sedangkan Blooket
setelah meningkat

menggunakan menjadi

media kategori
Blooket tinggi
meningkat

menjadi
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No Rumusan Data yang Hasil Interpretasi Jawaban
Masalah Digunakan  Penelitian Rumusan
Masalah
kategori
tinggi
2 Bagaimana Hasil uji Sig. (2 H di t « Media
pengaruh Media Paired tailed) = danH Blooket
Blooketdalam sample#test 0,000 < diterima, berpengaruh
meningkatkan antara nilai 0,05 artinya signifikan
motivasi belajar pretestdan terdapat dalam
siswa kelas IV posttest pengaruh meningkatkan
pada mata penggunaan motivasi
pelajaran IPAS Media belajar siswa
di MIM 10 Blooket pada mata
Karang Anyar? dalam pelajaran

meningkatkan IPAS di kelas
motivasi IV MIM 10
belajar siswa Karang

Anyar

Rekapitulasi hasil penelitian pada Tabell4renunjukkan bahwa
proses analisis data telah dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian
secara berurutan, mulai dari uji normalitas hingga pengujian hipotesis.
Seluruh prosedur tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan mediBlooket dalam meningkatkanmotivasi belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar.

Data penelitian memperlihatkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa
sebelum penggunaan meaimoketmasih berada pada kategori sedang. Hal
tersebut terlihat damilai ratarata pretest sebesar 57,16. Setelah media
Blooketditerapkan dalam proses pembelajaran, terjadi peningkatan pada

motivasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui nilai #ia@ti@ posttest
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sebesar 93,52 dengan kategori tinggi. Peningkatan tersemunjukkan
adanya perubahan yang cukup jelas pada motivasi belajar siswa setelah
penggunaan media pembelajaran berbasis permainan interaktif.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Rgired Sample Test
memperoleh nilai signifikangiSig. 2tailed) sekesar 0,000 atau lebih kecil

dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

antara hasilpretest dan posttest Ol eh sebab i tu, hipo

dinyatakan ditolak dan hipotesis alte]

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Blooket memberikan pengaruh yang signifikasalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MIM 10
Karang Anyar.

Secara keseluruhan, data penelitian memenuhi asumsi itasnal
sehingga analisis statistik dapat dilakukan secara valid, dan hasilnya
menunjukkan efektivitas mediBlooket sebagai alat pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

C. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Sebelur& Sesudah
Menggunakan MediaBlooket

Pembelajaran IPAS pada berbagai jenjang pendidikan masih
dihadapkan pada permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar menjadi salah satu fakt@mping yang memengaruhi keaktifan siswa

selama proses pembelajaran, karena berkaitan dengan minat, perhatian, dan
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keterlibatan siswa dalam menerima materi pelajaran. Apabila motivasi
belajar siswa rendah, maka proses memahami materi, menyelesaikan tugas,
serta mencapai hasil belajar yang optimal juga dapat terhaikbadlisi
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla,
Endina Dwiva Perbina Br Tarigan, dan Syahrial yang menyatakan bahwa
rendahnya motivasi belajar siswa dapat dgaenhi oleh kurangnya minat
siswa terhadap proses pembelajaran yang berlanggungngnya minat
tersebut terlihat dari rendahnya antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran, kurangnya konsentrasi, serta rendahnya rasa percaya diri
selama proses belajar rlagsung. Selain kurangnya minat terhadap
pembelajaran, siswa juga lebih banyak terlibat dalam interaksi dengan
teman selama proses belajar berlangsung sehingga perhatian terhadap
materi pelajaran menjadi berkurang. Keadaan tersebut menyebabkan siswa
lebih mudah merasa bosan dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka motivasi belajar
siswa dapat menurun dan berdampak pada kurang optimalnya keterlibatan
siswa selama proses pembelajafinBerdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa serta
mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Penggunaan media yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa

dapat membantmenciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan

®Salsabilla Salsabill a, Endina Dwhalgi® Perbi n:
Penggunaan Media Pembel ajaran Terhadap Motivasi
(2024).
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sehingga siswa tidak mudah merasa bosan saat mengikuti pembelajaran.
Salah satu media yang dapat diterapkan dalam pembelajaranBidaledt.

Media ini menghadirkan kegiatan belajar dalam bentuk permaiteraktif
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.
Melalui penggunaan media tersebut, diharapkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS dapat meningkat, sehingga siswa lebih aktif, antusias,
dan terlibat dalam kegian pembelajaran di kelas.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nirmala dan-rekannya
yang menyatakanbahwa Blooket dapat digunakan sebagai media
pembelajaran untuk membantu mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa,
terutama pada siswa yang kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.Rendahnya motivasi belajar tidak selalu disebabkan oleh
faktor dari dalam diri siswa saja, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang diterapkan di kelas. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran maupun model pembelajaran yang interaktif dapat membuat
suasana belajar menjadi kurang menarik sehinggaasmudah merasa
bosan dan kurang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar

lebih aktif, menarik, dan menyenangkan bagi si$Wwa.

0 Nirmala, Muhammad Sarliglan Nur ai nun, AMeni ngkat kan Mot
mel al ui Medi a Apli kasi Bl ooket pada Pembel aj ar an
(2024): 3578083.
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Pada penelitian ini, kondisi awal motsrabelajar siswa pada mata
pelajaran IPAS diketahui melalui pemberian angketestsebelum media
Blooket diterapkan dalam proses pembelajaran. Pengukuran tersebut
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat motivasi belajar
siswa sebelum diberikan perlakuaBerdasarkan hasil analisis data,
diperoleh nilai rataata pretestsebesar 57,16 yang beraplada kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum
penggunaan medBlooketmasih belum berkembang secara optimal. Siswa
belum sepenuhnya menunjukkan keterlibatan dan antusiasme yang tinggi
selama mengikuti pembelajardRAS. Dengan demikian, haspretest
tersebut menggambarkan kondisi awal motivasi belajar siswa sebelum
dilaksanakannya penggunaan megli@oketdalam penelitian.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sebelum diberikapenggunaan media pembelajar&iooket
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih belum optimal
sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran bedlsinmal.
Misalnya penelitian yang dilakukan oleAde dan Asep Usamah
menemukan bahwa sebelum medikoket diterapkan, sebagian siswa
kurang fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Ketika diberikan
tugas, beberapa siswa juga cenderung menyalabjan dari temannya
karena belum memahami materi dengan baik. Selain itu, siswa terlihat

kurang aktif, mudah merasa jenuh, serta tidak memberikan respons ketika
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guru mengajukan pertanyaaft. Hal tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan fenomena
yang cukup umum dan perlu mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Setelah mediBlooketditerapkan dalam pembelajaran IPAS, motivasi
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan. Penggunaan media
tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena
kegiatan belajar dikemas dalam bentuk kuis interaktif berbasis permainan.
Aktivitas pembelajaran yang demikian mendorong siswa urtoik laktif
selama proses belajar berlangsuviglalui penerapan medilooket siswa
tidak hanya terlibat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru, tetapi
juga berinteraksi dengan teman selama kegiatan pembelajaran. Suasana
belajar yang lebih menyengkan dan tidak monoton membuat siswa
terlihat lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran IPAS. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat
membantu meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa di kelas.

Hasil analisis data setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media Blooket menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS. Peningkatan tersebut terlihat dari nilaatata
pretestsebesar 57,16 yang kemudian meningkat naei§3,52 pada hasil

posttestdengan kategori tinggi. Perubahan nilai tersebut menunjukkan

S2Ade Amelia Fitri dan Asep Usamah, AEfektivi
Blooket dalam Meningkatkan Motivaseljar Siswa Pada Pelajaran IPAS di Kelas V SD NEGERI
1 BAYUNI NGO 6, n4i. 5 (2025): 7332
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bahwa penggunaan med¥dooketmampu memberikan perubahan positif
terhadap motivasi belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, hasil pengujiahipotesis menggunakan Ufaired sample-test
memperoleh nilabig. (2tailed)sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan Biedieet

dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Tri Astindari dan rekan
rekannya yang menyatakan bahBi@oketmerupakan salah satu inovasi
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru untuk mendukung
proses pembelajaran di kela®enggunaan media tersebut mampu
memberikan respons positif dari siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsungRespons positif tersebut terlihat dari kemudahan siswa dalam
menggunakan media, meningkatnya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, st tumbuhnya antusiasme siswa ketika mengikuti kegiatan
belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif sepertiBlooket dapat membantu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan menyenangkan bagi si&@alam penerapan
media Blooket, peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga membimbing dan memfasilitasi siswa selama

proses belajar berlangsung. Guru membantu siswa memahami materi

62Tri Astindar i et al ., HfAPenerapan Pembel ajaran Int
Il novatif Berbasis Game Blookeéem® Tingkat SD [/ MI O :
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dengan lebih mudah melalui kegiatan perajagan yang interaktif dan
melibatkan partisipasi aktif sisw&elain itu, pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk kuis maupun permainan melalui métl@oket mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Kondisi tersebut membuat
siswa lebih aktif, terlibat, dan antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Dwi Ayu Lestari, Rury
Rizhardi, dan Ida Suryani yang menunjukkan bahwa penggunaan media
Blooket dapat secara efektif meningkatkan motivasilajse siswa
dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran konverfSional.
Temuan penelitian tersebut memperkuat baBWeaketmerupakan media
pembelajaran interaktif yang mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta mendorong motivasi mereka dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil aligis data yang diperkuat oleh pendapat para ahli
dan penelitian terdahulu, diketahui bahwa motivasi belajar siswa sebelum
penggunaan mediBlooket masih berada pada kategori sedang. Setelah
media Blooket diterapkan dalam pembelajaran, motivasi belajawasis
mengalami peningkatan hingga berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa penggunaan meBlaoket memberikan pengaruh

Lestari, Rizhardi, dganaan $Sledia\Bladkdt terhadap édas) ar uh P e
Belajar Siswa Kelas Ill pada MateriJediss ni s Pekerjaan Mata Pel ajaran |
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positif dalam meningkatkamotivasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS.

Peningkatan tersebut terlihat dari adapgbedaan nilai rateata
antara hasilpretestdan posttestyang diperoleh siswa. Perbedaan nilai
tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami perubahan
setelah penggunaan med#dooket dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, mediaBlooket dapat menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran yang membantu meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS.

. Pengaruh PenggunaanMedia Blooket Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar SiswaPada Mata Pelajaran IPAS

Hasil analisis data penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara
hasil pretestdanposttesimotivasi belajar siswa setelah penggunaan media
Blooket pada pembelajaran IPAS. Sebelum meBlaoket diterapkan,
motivasi belajar siswanasih tergolong belum optimal. Kondisi tersebut
terlihat dari nilai rataata pretestyang menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memiliki semangat dan ketertarikan yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaraBelain itu, keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran juga masih terbatas sehingga suasana belajar
cenderung kurang aktif. Keadaan ini menggambarkan bahwa sebelum
penggunaan mediBlooket, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajangat d@rlangsung

lebih efektif.
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Setelah mediaBlooket digunakan dalam proses pembelajaran,
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil pengujian
menggunakan ujiPaired sample -test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil d&@05. Hasil tersebut menandakan
bahwa penggunaan medi@looket memberikan pengaruhdalam
meningkatkamnmotivasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

Adanya pengaruh tersebut terlihat dari perbedaan tingkat motivasi
belajar siswa sebelum dan sesudah pgreer mediaBlooket. Selain itu,
peningkatan motivasi belajar juga tampak pada hpesttest yang
memperoleh nilai rataata lebih tinggi dibandingkan nilai ratatapretest
Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan meBilaoket mampu
membantu meningkalkh semangat dan keterlibatan siswa selama
mengikuti proses pembelajaran.

Meningkatnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan
media Blooket yang menyajikan kegiatan pembelajaran dalam bentuk
permainan dan kuis interaktif. Bentuk pembelajararediejni mampu
menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Melalui kegiatan yang interaktif, siswa terdorong untuk lebih aktif
dalam menjawab pertanyaan, mengikuti aktivitas pembelajaran, serta
berinteraksi dengan teman selama proses belajar berlangsung. Selain itu,
suasana belajar yang lebih menyenangkan dak titanoton membuat

siswa menjadi lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran IPAS. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat membantu meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nirmala, Muhammad
Sarlin, dan Nurainun, penggunaan meé&l@oketdalam pembelajaran dapat
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik serta mendorong rasa
ingin tahu siswa. Selain itu, penggunaaredia Blooket juga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kondusif, dan interaktif
melalui kegiatan bertukar pikiran, sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar sisw&? Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Azra Fajar dan
Surawan juga menunjukkabahwa penggunaan mediooket sebagai
media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran yang
dikemas secara menarik dan melibatkan partisipasi aktif siswa dapat
membantu rmnumbuhkan semangat belajar serta meningkatkan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran berlang®ufondisi tersebut terjadi
karenaBlooket menghadirkan kegiatan pembelajaran dalam bentuk kuis
berbasis permainan yang mampu menarik perhatian siswa selama proses
belajar berlangsung. Penyajian materi yang dikemas secara interaktif
membuat siswa lebih tertarik dan tidak mudah merasa bosan ketika

mengikuti pembelajaranMelalui aktivitas permainan tersebut, siswa

Ni rmal a, Sarlin, dan Nurainun, #AMeningkatkan
Apl i kasi Bl ooket pada Pembel aj ar&(2024): B5%30838.i Kel as |
®Fajar dan Surawan, APemanfaatan Media Bl ooke:

Si s v8ano.® (2025); 4451.
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terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan. Suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif juga
membantu meningkatkan antusiasme siswa selambgbdajaran, sehingga
motivasi belajar siswa menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Prayoga Eka Krisna Erlangga yang menunjukkan bahwa penggunaan
Blooket dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan mioteata
keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Pembelajaran yang
dikemas secara interaktif membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dan lebih
antusias dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh . §firu
Penggunaan mediaBlooket dalam pemblajaran dapat membantu
meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar berlangsung. Melalui
kegiatan kuis berbasis permainan, siswa terdorong untuk lebih berani dan
aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Penyajian
materi yang interakk juga membuat siswa lebih tertarik untuk terlibat
dalam setiap kegiatan pembelajar&@elain itu, suasana belajar yang
dikemas secara menyenangkan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa
saat mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut membuat kediatajar
tidak lagi terasa monoton atau membosankan, tetapi menjadi pengalaman

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

%Prayoga Eka dan Krisna Erlangga, fAThe Using
Students 6 Motivation to Learn Engbdh sh as a Secor
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Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang sesuai, sep@&itoket, dapat membantu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang dikemas melaliagak
kuis berbasis permainan mampu mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif
selama kegiatan belajar berlangsung, sehingga suasana kelas menjadi lebih
hidup dan tidak monotorReningkatan motivasi belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh cara penyaai@n materi, tetapi juga oleh kesempatan
yang diberikan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan aktif tersebut membuat siswa lebih
antusias, percaya diri, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penggunaan media
Blookettidak hanya memberikan dampak pada aspek kognitif siswa, tetapi
juga berpengaruh positif terhadap aspek afektif, terutama dalam
meningkatkan motivasi belajar. Oleh sebab itu, mdglieoket dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif
untuk membantu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IPAS.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan
mengenai penggunaan media pembelajaBdooket dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajarsiswa sebelum penggunaan meBiaoketberada pada
kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada
tahap awal penelitian masih belum optimal. Setelah m&imoket
diterapkan dalam pembelajaran, motivasi belajar siswa mengalami
peringkatan yang terlihat dari nilai ratata posttestyang lebih tinggi
dibandingkan nilai rataata pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan medBlooketdapat membantu meningkatkan motivasi belajar
siswa selama mengikuti proses pembelajaPatl.

2. Penggunaan mediBlooket memberikan pengarubalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hagiPaired
sample itestyang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil daripada taraf
signifikansi yang telah ditentukan. Hasil tersebut menandakan adanya
perbedaan yang signifikan antara masi belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan meBiaoketdalam pembelajaraPenerapan media
Blooketterbukti mampu membantu meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran IPAS. Selain memberikan pengaruh pada pemahaman
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siswa selama pemlagaran, penggunaan media ini juga berdampak positif
terhadap aspek afektif siswa, terutama dalam meningkatkan keterlibatan,
keaktifan, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang tetlitakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan pembelajaran maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran interaktif, seperti
Blooket, sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran IPAS. Penggunaan media tersebut
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih termotilaasiaktif
selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai serta memberikan pelatihan kepadaglmittpemanfaatan
media pembelajaran digital. Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu
guru dalam mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran yang
inovatif sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa dalam proses

pembelajaran.
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3. Bagi PenelitiSelanjutnya

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, khususnya pada
variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian mengenai penggunaan rBéab&etdengan
mengaitkannya pada variabelina seperti hasil belajar, minat belajar,
maupun keterampilan berpikir kritis sisv&elain itu, penelitian serupa juga
dapat diterapkan pada jenjang pendidikan dan materi pembelajaran yang
berbeda sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi lebih
beragam, luas, dan mendalam terkait efektivitas penggunaan Bheockat

dalam prees pembelajaran.
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Lampiran 1. SK Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN REJANG LEBONG
Jalan S. Sukowati No. 62 Curup, Telp/Fax (0732) 21041 Faksimili (0732) 21041 Pos 39114
Website : k grejanglebong.com, Email : k grejanglebong@gmail.com

IZIN PENELITIAN
Nomor: 36/Kk.07.03.2/TL.00/02/2026

Berdasarkan Surat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup Fakultas Tarbiyah
Nomor: 194 /In.34/FT/PP.00.9/02/2026. Hal Permohonan Izin Penelitian, dengan ini
memberikan Izin Penelitian kepada:

Nama : Donna Via Ronella

NIM 1 22591052

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi . Pengaruh Penggunaan Media Blooked dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada
Pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar

Waktu Penelitian ~ : 25 Februari 2026 s.d 25 Mei 2026

Tempat Penelitian : MIM 10 Karang Anyar

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Kepala Madrasah yang
bersangkutan

2. Selama pelaksanaan penelitian tidak mengganggu kegiatan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan pada Madrasah yang bersangkutan

3. Setelah selesai melaksanakan penelitian, agar menyampaikan hasil penelitian
kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong Cq.
Seksi Pendidikan Madrasah

Asli: Surat izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Rejang Lebong,24 Februari 2026
Kepala,

)

Lukman
Tembusan
IAIN Curup
Dokumen ini telah ditandatangani secara el ik mengg sertifikat

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Lampiran 2. SK Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH
JRINCURUR  Alamat : Jalan DR. A K. Gani No 1 Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telpn. (0732) 21010
Fax. (0732) 21010 Homepage http //www iaincurup ac.id E-Mail : admin@iaincurup.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor : Tahun 2025
entang
PENUNJUKAN PEMBIMBING 1 DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Menimbang : a  Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa, perlu ditunjuk dosen Pembimbing
I dan II yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud ;

b. Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing I dan IT ;

1.  Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ;

2. Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negeri Islam Curup;

3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Agama Islam Negeri Curup;

4. chutusan Menten Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman

Pengendalian dan Pembi Program Dipl Sarjana dan Pascasarjana di
Pcrguruan Tinggi;

5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 019558/B.11/3/2022,tanggal 18 April 2022 tentang
Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 2022-2026.

6. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21
oktober 2016 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN
Curup

7.  Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup.

Mengingat

Memperhatikan : 1.  Permohonan Sdr. Donna Via Ronela tanggal 17 September 2025 dan
Kelengkapan Persyaratan Pengajuan Pembimbing Skripsi
2.  Berita Acara Seminar Proposal pada Hari Kamis, 10 Juli 2025

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
Pertama 1. Dr. Eka Apriani, M.Pd 199004032015032005
2. Tika Meldina, M.Pd 198707192018012001
Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masi i bagai Pembimbing I
dan II dalam penuli Skﬂp5l h
NAMA : Donna Via Ronela
NIM : 22591052
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Penggunaan Media Lava Lamp Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV Pada
Mata Pelajaran Ipas di SD Negeri 4 Rejang Lebong
Kedua 3 Proses bimbingan dilakukan sebanyak 12 kali pembimbing I dan 12 kali pembimbing II
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;
Ketiga : Pembimbing I bertugas bi g dan h
kan hal-hal yang berkaitan dengan substansl dm konten skripsi. Untuk pembimbing II
bertugas dan mengarahkan dalam  penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;
Keempat e Kepada g p g diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku ;
Kelima g Surat K ini di ikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dllaksanakan sebagalmana mesnnya
Keenam p Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan
sah oleh IAIN Curup atau masa bimbingan telah pai 1 tahun sejak SK ini
ditetapkan ;
Ketujuh - Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku ;
Ditefapkan  di Curup,
Tembusan :
1. Rektor

2. Bendahara [AIN Curup;
3. Kabag Akademik kemahasiswaan dan kerja sama;
4. Mahasiswa yang b




Lampiran 3. Surat Keterangan SelesaPenelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH CURUP
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH NO .10
Jin. Syahrial Kelurahan Karang Anyar Curup Timur
REJANG LEBONG 39116

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor 019.1/ IV.4.AU/A/04/ 2026

Yang Bertanda tangan dibawah ini Kepala MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar Curup Timur,

menerangkan bahwa :

Nama : Burhan Fajri,S.Pd.I

NIP :198011192009121002
Pangkat/Golongan  : Penata Tk. 1, I1l/d

Jabatan : Kepala Madrasah

Intansi : MIM 10 karang Anyar Curup

Menyatakan bahwa siswa yang bernama :

Nama : Donna Via Ronela
NIM 122591052
Fakultas / Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Waktu Penelitian : 25 Februari s/d 25 Mei 2026

Dengan ini menyatakan bahwa nama Mahasiswa tersebut diatas BENAR telah melaksanakan
Penelitian di MIM 10 Karang Anyar Curup Timur. Dengan Judul Penelitian “PENGARUH
PENGGUNAAN MEDIA BLOOKET DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPAS DI MIM 10 KARANG ANYAR”.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya
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Lampiran 4. Surat Permohonan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK

INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
: > FAKULTAS TARBIYAH
IAIN CURUP JIn. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
Homepage: http://www.iaincurup.ac.id Email: admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119

Nomor :84 in.34/FT/PP.00.9/02/2026 23 Februari 2026
Lampiran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Kementerian Agama
Kabupaten Rejang Lebong

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama : Donna Via Ronela

NIM 1 22591052

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Blooked dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas IV pada Pelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar

Waktu Penelitian : 23 Februari s.d 23 Mei 2026
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Variabel Sub Indikator Deskriptor Nomor
Variabel Item
Motivasi Motivasi Tekun dalam Tekun belajar | 1,2, 3
Belajar (Y) | Belajar belajar
Motivasi Ulet dalam belajan Ulet 4,5
Belajar (tidak lekas putus
asa)
Motivasi Minat terhadap Minat belajar 6, 7, 8,
Belajar belajar 9
Motivasi Kemandirian Mandiri 10, 11,
Belajar dalam belajar 12, 13,
14
Motivasi Cepat bosan padg Tidak bosan 15, 16,
Belajar tugas rutin (yang 17
berulangulang)
Motivasi Mempertahankan | Pendapat 18, 19
Belajar pendapat
Motivasi Keyakinan Keyakinan 20, 21,
Belajar terhadap suatu ha 22
Motivasi Suka menemukan Solusi 23,24
Belajar dan
menyelesaikan
masalah
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ANGKET PENELITIAN

APENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BLOOKET DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV PADA
MATA PELAJARAN IPAS DI MIM 10 KARANG ANYAR 0
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A. Pengantar

Angket ini dibuat untuk membantu peneliti mengumpulkan data
tentang pengaruh penggunaan media pembelajaBlooket dalam
meningkatkanmotivasi béajar siswa pada mata pelajaréiPAS. Anda
diminta mengisi angket ini dengan jujur sesuai pengalaman selama belajar
IPAS menggunakamlooket Tidak ada jawaban benar atau salah, dan
semua jawaban akan dirahasiakan serta hanya digunakankeptrkuan
penelitian. Atas kerja sama anda dalam mengisi angket ini, peneliti

mengucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas diri dengan lengkap dan benar.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

3. Berilah tanda check lish() sesuadengan jawaban yang dipilih pada

kolom-kolom yang telah disediakan!

4. Alternatif jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut:

o o

Al t e rJnaawtai bf Kode Jawa
San8§eatuj u SS
Setuju S
Raguagu RG
Ti dak Se TS
Sangat Tid STS

C. ldentitas Responden

Nama
Kelas

Periksalah kembali jawabanmu sebelum angket dikumpulkan.
Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur sesuai
keadaan yang kamu alami.
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No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS |

S | RG | Ts | sTS

A.

Tekun dalam belajar

Saya selalu mengikuti pelajaran IPAS sampai pelajaran selesai.

Sayaberhenti belajar IPAS ketika pelajarannya terasa sulit.

Saya berusaha tetap belajar IPAS meskipun materinya sulit.

Sayatidak berhenti belajar IPAS sebelum tugasnya selesai.

Saya tetap mengikuti pelajaran IPAS walaupun merasa lelah atau bosan

Ulet dalam belajar (tidak lekas putus asa)

6 Saya tidak mudah menyerah saat mengerjakan soal IPAS yang sulit.
7 Saya mencoba kembali jika jawaban soal IPAS saya salah.
8 Saya terus berusaha walaupun berkali salah mengerjakan soal IPAS.
9 Saya tetap belajar IPAS meskipun belum bisa memahami materi.
10 | Sayatidak berusahamencari cara untuk memahami pelajaran IPAS.
C. Minat terhadap belajar
11 | Saya merastidak senangsaat mengikuti pelajaran IPAS.
12 | Saya tertarik mempelajari materi IPAS.
13 | Saya antusias saat guru menjelaskan pelajaran IPAS.
14 | Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang pelajaran IPAS.
15 | Saya merasa pelajaran IPAS itu menyenangkan.
D. Kemandirian dalam belajar
16 | Saya belajar IPAS di rumah tanpa harus disuruh.
17 | Sayajarang mengulangpelajaran IPAS sendiri di rumah.
18 | Saya berusaha memahami pelajaran IPAS sendiri sebelum bertanya.
19 | Saya membuka buku IPAS untuk belajar secara mandiri.
20 | Saya belajar IPAS karena keinginan saya sendiri.
E. Cepat bosan paddugas rutin (yang berulangulang)

21 | Saya tidak mudah bosan mengerjakan tugas IPAS.

22 | Sayamalasmengerjakan tugas IPAS jika tugasnya banyak.

23 | Saya menyelesaikan tugas IPAS sampai selesai.

24 | Saya berusaha mengerjakan tugas IBA&gan sunggulungguh.

25 | Saya tetap mengerjakan tugas IPAS walaupun tugasnya berulang.
F. Mempertahankan pendapat

26 | Saya berani menyampaikan pendapat saat pelajaran IPAS.

27 | Sayatidak yakin dengan jawaban yang saya sampaikan pada pelajaran |

28 | Saya berani mempertahankan pendapat saya saat berdiskusi IPAS.

29 | Saya tetap menyampaikan pendapat meskipun berbeda dengan teman.

30 | Saya percaya diri saatengemukakan pendapat dalam pelajaran IPAS.
G. Keyakinan terhadap suatu hal

31 | Saya tetap yakin dengan jawaban IPAS saya jika sudah dipikirkan.

32 | Saya tidak mudah mengubah jawaban IPAS saya tanpa alasan.

33 | Sayatidak percayadengan kemampuan saya dalam belajar IPAS.

34 | Saya konsisten dengan tujuan saya untuk belajar IPAS.

35 | Saya yakin bisa berhasil dalam pelajaran IPAS.
H. Suka menemukan dan menyelesaikan masalah

36 | Saya senang mengerjakan soal IPAS yargantang.

37 | Saya berusaha mencari jawaban ketika soal IPAS sulit.

38 | Sayamudah menyerahsaat soal IPAS sulit.

39 | Saya merasa senang jika berhasil memecahkan soal IPAS.

40 | Saya merasa bangga setelah berhasilyelesaikan soal IPAS.
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Lampiran 11 Hasil Uji Reliabelitas

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 26 100.0
Excluded 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

.890

24

108



Lampiran 12. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

APENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BLOOKET DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV PADA
MATA PELAJARAN IPAS DI MIM 10 KARANG ANYAR 0
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A. Pengantar
Angket ini dibuat untuk membantu peneliti mengumpulkan data

tentang pengaruh penggunaan media pembelajaBlooket dalam
meningkatkanmotivasi belajar siswa pada mata pelajal@AS. Anda
diminta mengisi angket ini dengan jujur sesuai pengalaman selaajarbel
IPAS menggunakamlooket Tidak ada jawaban benar atau salah, dan
semua jawaban akan dirahasiakan serta hanya digunakan untuk keperluan
penelitian. Atas kerja sama anda dalam mengisi angket ini, peneliti
mengucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

1.
2.

3.

5.
6

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

kolom-kolom yang telah disediakan!

Tulislah identitas diri dengan lengkap dan benar.

Berilah tanda check lish() sesuai dengan jawaban yang dipilih pada

Alternatif jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut:

Al t e rJnaawtai bf Kode Jawa
San8§eatuj u SS
Setuju S
Raguagu RG
Ti dak Se TS
Sangat Tid STS

C. Identitas Responda

Nama
Kelas

Periksalah kembali jawabanmu sebelum angket dikumpulkan.
. Tidak adgawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur sesuai
keadaan yang kamu alami.
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No Pertanyaan Alternatif Jawaban
SS| s |RG| Ts | sTs
a. Tekun dalam belajar
1 | Saya selalu mengikutpelajaran IPAS sampai pelajar
selesai.
2 | Saya berusaha tetap belajar IPAS meskipun materinya s
3 | Saya tetap mengikuti pelajaran IPAS walaupun merasa
atau bosan.
b. Ulet dalam belajar (tidak lekas putus asa)
4 | Sayamencoba kembali jika jawaban soal IPAS saya sala
5 | Saya tetap belajar IPAS meskipun belum bisa memal
materi.
c. Minat terhadap belajar
6 | Saya merastdak senangsaat mengikuti pelajaran IPAS.
7 | Saya tertarik mempelajari mat&fAS.
8 | Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang pelajaran IH
9 | Saya merasa pelajaran IPAS itu menyenangkan.
d. Kemandirian dalam belajar
10 | Saya belajar IPAS di rumah tanpa harus disuruh.
11 | Sayajarang mengulangpelajaran IPAS sendiri di rumah.
12 | Saya berusaha memahami pelajaran IPAS sendiri sel
bertanya.
13 | Saya membuka buku IPAS untuk belajar secara mandiri.
14 | Saya belajar IPAS karena keinginan saya sendiri.
e. Cepat bosan padaugas rutin (yang berulangulang)
15 | Sayamalasmengerjakan tugas IPAS jika tugasnya banya|
16 | Saya menyelesaikan tugas IPAS sampai selesai.
17 | Saya tidak mudah bosan mengerjakan tugas IPAS.
f. Mempertahankan pendapat
18 | Sayatidak yakin dengan jawaban yang saya sampaikan [
pelajaran IPAS.
19 | Saya tetap menyampaikan pendapat meskipun bel
dengan teman.
g. Keyakinan terhadap suatu hal
20 | Saya tidak mudah mengubah jawaban IPAS saya tanpa a
21 | Sayatidak percayadengan kemampuan saya dalam bel
IPAS.
22 | Saya yakin bisa berhasil dalam pelajaran IPAS.
h. Suka menemukan dan menyelesaikan masalah
23 | Saya senang mengerjakan soal IPAS yang menantang.
24 | Sayamudah menyerah saasoal IPAS sulit.
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Lanpran 14. Hasll TCRPretest
NO | Pemyaizan | S5 S| RG TS | SIS | N | KR [ VEAN TR | KAIECR
Tdmobhnbelaar
Saya selalumengkutl pelaiaran IPAS sanpal pelajaran selesal. 1 4 5 10 5 o) ol 244 488 Sedag
2 Sayaberusaha tetap belajar IPAS meskpunmatermya sulit. 0 2 { 11 5 s) 5% 224 4148 Sedag
3 Sa;atelao mengikuil pelaiaran IPASwalaupun merasa lelah atau bosan. 1 2 5 11 6 s %6 224 148 Sedag
25 576/ 231 46,13 Sechg
UIetaabmbela;ar (tidek lekas pulus asa)
Sayamencotakamal jika janalan soal IPAS saya salah. 3 8 9 2 3 s 81 324 648 Tnogl
5 Sayatetap&lajarlPASrrmq]nbelmblsarrmﬂemnalen 2 4 Y 8 4 s 6/ 2063 536 Sedag
5 400 2% 59,20 Sechg
I—M”anerrmbp belajar
6 serﬂmatrmmnm pelajaran IPAS. 5 7 6 4 3 5 2.2 A4 Secag
Y4 Sasatertaﬂ(rmrrmlalan maten 1P 2 4 4 [ 38 Jls) o0 24 48 Sedag
8 [ Sayaingnmengelahul Ietnm/d(tentarq pelajaran IPAS. 0 2 6 38 9 el b1 204 408 Sedag
9 | Sayamerasapelajaran IPAS iumenyvenandan. 2 3 4 6 10 e) % 224 148 Secag
Real3 5 58./5 235 4700 Sedag
Kemandnan dalam belaiar
10 | Sayabelajar IPAS di ruvianpaharus disuruh. 1 4 6 8 6 5 61 244 488 Sedag
11 | Sayaag IPAS serdin di umen. 4 9 4 { 1 sl 6/ 2063 536 Sedag
17 | Sayabausahamaraham pelajaran IPAS sendin sebbaumberianya. 1 4 [ 9 4 25 6% 2906 512 Sedag
13 | Sayamamaukabuku IPAS uniLK belajar secaramandn. 0 2 5 8 10 sl 49 1% 302 Redan
14 Sasabelalar IPAS karena keingnan saya sendin. 0 4 5 9 Y4 s} % 2724 4148 Sedag
s) 5940 2.3 4752 Sechg
Ce@bo&an pa(hwas uth (yarberulbnouiang)
15 fugas IPAS jika ugesyabanyak. { 10 2 3 3 e) 60 24 48 Sedayg
16 | Sayamenyelesakan fuges IPAS sapoal selesal 0 5 4 7 9 5 53] 22 %) Sedag
17 | Sayatidakmudahbosanmengenakaniugas PAS, 7 10 5 1 2 s % 224 148 Sedag
Reraiab 25 5700 2728 45600 Sechg
18 | Sayadakyakin dengan janelban yang saya sanpakan pada pelajaran IPAS. 8 5 3 3 1 25 30 2,30 472 Sedayg
19 Sa;atetap menyampaikan pendaat meskipun Deriogisteman. 2 2 4 8 9 sl 5 22 4 Sedag
Pls) 5700 278 4560 Secag
K@d«mterrmaoaaluhal ,
20 | Sayatidakmudah mengubah janaloan IPAS saya tanpa alasan. 1 3 2 10 9 5 52 28 416 Secayg
21 | Saydidek percayadentan kemanpuan sayadalambelajar IPAS. [ o/ 4 3 4 Jls) b 20 52 Sedag
2 Sasayam bisa berhasi dalampelajaran IPAS. 0 5 5 10 5 el 60 24 48 Secag
5 5900 2,36 470 Sedag
Sjeneremm@nermmnesam
23 | Sayaenangmeoejakan soal IPAS yang menantang. 1 4 5 { 8 s) 8 232 464 Sedag
24 | Sayarucehmenyverah saasoal IPAS sulit. "/ 9 6 2 1 st % 224 148 Sedag
Reala8 25 5700 2728 4500 Sechg
Reraia hasi TCRpretest 59,356 240 4798 Sedag
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Lanpran 16. Hasll TCRPostest
NO _ Pemyaizan SS S RG TS SIS]T N J[TSKR] VAN [| TR KAELR
Teundalambelaar
1 Saya selalu mengkuli pelaaran IPAS sanpal pelajaran selesal. 4 14 3 3 1 ) R 3068 136 Tnog
2 Saya berusaha tetap belajar IPESKipun maiernya sulit. 3 12 7 2 1 5 356 712 Tnoo
3 Saya tetap mengikuli pelajaran IPASwalaupunmerasa lelah atau bosan. 4 13 5 2 1 5 R 3,68 136 T
Real 5 | 90 364 | 280 Ty
Uet delambelagr (idek Iekas puiLis asa)
4 | Sayamenoooa keioal jka janwaloan soal IPAS saya salah. 8 10 4 1 2 ) B 3HA 768 Tnogl
5 Sa;atetapbela;arlPASrrml@n belumbisamarahammaten. 5 10 5 4 1 25 356 712 Tnoo
5 9250 3,0 40 Tnol
Matlerrmbpbelaar ,
6 Sayamerasebk senanosaat mengkutl pelajaran IPAS. 2 1 4 13 5 25 3 3,72 44 Tnogl
7 Saya tertark mampelajan maten IPAS. §] 12 5 1 1 ) % 3HA 768 Tnogl
8 | Sayaingnmengeiahul lebih banyak tentang pelajaran IPAS. 0 3 15 5 2 5 €8] 2,76 5.2 Sedag
9 Sayametasa pelajaran IPAS i menyenanckan. §] 11 3 3 2 5 9l 34 728 Tnoo
Rea3 5 [ 85 349 | 6980 Tog!
Kemendrian dalembelar
10 | Sayabela@ar IPASdi rureh fanpaharus disuruh. 3 13 4 1 4 5 & 34 &8 Tnooi
11 | Saygaangmenguiangpeiaiaran IPAS sendin di urmeh. 1 1 3| 10| 10| 5| 12 408 | 816 | SagatTigy
12 | Sayabeusahamaraham pelajaran IPAS sendin sebelumbertanya. 0 5 13 6 1 5 2 288 576 Sedag
13 | Sayamamiukabukul IPAS uniLK belaar seendn 0 ! K] 2 3 ) 4 296 592 Sedag
14 | Sayabelajar IPAS karenakeingnan sayaserﬁln 7 12 4 1 1 5 B 392 784 T
Reala4 ) 86,20 345 96 Tl
Cepat bosan pada tugas ritin (yang beruaadann)
15 | Sayamalbsmangeakan iugas IPASJIkatugasn)a banyak. 1 0 2 I 11 5 16 424 A8 Sangat Tinggl
16 | Sayamenyelesakan tugas IPAS saoal selesal 8 12 4 1 0 5 (0% 408 816 Sangat Tinggl
17 Sa)amm bosan mengeiakan tugas PAS. 10 10 2 2 1 5 101 44 88 Sagat Tinggl
) 10300 417 8240 Saet Tnogl
I\/Ia‘rm'a’akm pencepet
18 | Saydidekyakin dengan javeltan yag Saya sanpakan paca pelajaran IPAS. 0 2 4 10 9 ) 101 44 308 Sangat Tinggl
19 | Sayatelap menyanmpakancapat meskioun berbedadengan teman. 10 11 2 1 1 5 133 412 4 Sangat Tinggl
Rerala 6 ) 10200 408 81,00 Saet Tnogl
Keyakinan tethedap suatuhal
20 | Sayatidakmudah menguoah janeltan IPAS saya fanpa alasan. 8 13 3 0 1 s 0% 408 816 Sangat Tinggl
21 | Saydidek percayadengan kemanpuan saya dalambelgjar IPAS. 1 0 1 2 11 5 10/ 428 56 Sangat Tinggl
2 Sa)ayam bisa berhasi dalampelajaran IPAS. 9 11 3 2 0 5 12 408 816 Sangat Tinggl
o) 10367 415 893 Saat Tl
Sjanerﬂnjmcm mesalh
23 Senang mengetjakan soal IPASyang 9 12 2 1 1 25 1 48 816 Sanat Tinggl
24 Sawrwmmeryermgaanoal IPAS sulit 1 1 3 » 8 5 100 4 [0) Tl
2 | 10100 44 8030 Sagat Tl
Rerata hasll TORposttest 95,08 383 76, &b Tnggl




Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas
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Tests of Normalit

KolmogorovSmirnov ShapireWilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
DATA 150 25 .148 972 25 .704
PRESTEST
DATA 146 25 181 .964 25 .502
POSSTEST

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 18. Hasil Uji Paired Sample TTest
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Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 | PRETEST| 57.1600 25 9.43257 1.88651
POSTEST| 93.5200 25 6.83813 1.36763
Paired Samples Test
Sig.
(2-
taile
Paired Differences t daf | d)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference
Mean n Mean | Lower Upper
Pair 1| PRETES -1 10.5034¢ 2.10070 - -1-17.309 24| .000
T- 36.36 40.69563 32.024371
POSTES| 000
T
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Lampiran 19. Modul Ajar PembelajaranMendalam

Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Kelas IV
I. IDENTITAS DIRI
Penyusunan : | Donna Via Ronela
Instansi : | MIM 10 Karang Anyar
Tahun ajaran 1| 2026
Fase / kelas | B/IV
Mata pelajaran . | IPAS
Materi . | Aku dan Kebutuhan Ku
Alokasi waktu : | 2 x 35 menit
Jumlah siswa . | 26 siswa
II. IDENTIFIKASI

A. Kesiapan Peserta Didik

a. Pengetahuan AwaPeserta didik telah mengenal kebutuhan dasar seperti mg
minum, pakaian, dan tempat tinggal.

b. Keterampilan: Memahami konsep kebutuhan dan keinginan sertagpisis
kebutuhan.

c. Sikap: Mulaimemahami pentingnya hidup sederhana dan tidak berlebihan.

B. Karakteristik Materi Pelajaran

a. Kontekstual: Materi dekat dengan kehidupan setati peserta didik.

b. Konseptual: Memahami konsep kebutuhan dan keinginan sertggeisis
kebutuhan.

c. Penguatan Karakter: Melatih sikap hemat dan bijak dalam menentukan priol

C. Dimensi Profil Lulusan

a. Kemandirian: Peserta didik mampu mengenali kebutuhan diri sendiri.

b. Bernalar Kritis: Peserta didik mampu membedakan kebutuhan dan
keinginan.

c. Berakhlak Mulia: Peserta didik menunjukkan sikap hemat dan tidak
berlebihan.

Ill. DESAIN PEMBELAJARAN

A. Capaian Pembelajaran
1) Peserta didik mampu memahami jej@sis kebutuhan manusia dan membedal
antara kebutuhan dan keinginan dalam kehidgpaarihari.
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B. Topik Pembelajaran

fiBagai mana cara kita mémemnutlienkalbmutul

C. Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu:
a. Menjelaskan pengertian kebutuhan
b. Menjelaskan pengertian keinginan.
c. Mengidentifikasi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
d. Membedakan kebutuhan dan keinginan.
e. Memberikan contoh dalam kehidupan seltri.
f. Menyelesaikan kuis interaktif dengan benar.

D. Praktik Pedagogis
a. Pendekatan: Deep Learning
b. Model: Problem Based lagning (PBL)
c. Metode: Diskusi, tanya jawab, dan game edukatif

E. Pemanfaatan Digital
a. Ms. Word
b. Infokus
c. Blooket (media kuis interaktif berbasis permainan)

F. Lintas Disiplin lImu

a. Bahasa Indonesia : Menjelaskan kembali perbedaan kebutuhan dan keingin
dengan kalimat sendiri.

b. Pendidikan Pancasila : Membiasakan sikap hidup sederhana, hemat, dan
mendahulukan kebutuhan daripada keinginan.

c. Seni Rupa : Menggambar contoh kebutuhan prisekunder, dan tersier dalam
kehidupan sehahari.

F. Kemitraan Pembelajaran : -

G. Lingkungan Pembelajaran dan Budaya Belajar :

a. Kelas disusun secara fleksibel untuk mendukung diskusi kelompok dan
pembelajaran interaktif menggunakan megliaoket.

b. Guru menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan kondusit
peserta didik berani mengemukakan pendapat tentang kebutuhan dalam ke|
seharihari.

c. Peserta didik bertanggung jawab menyelesaikan tugas, bekerja sama dalan
kelompok serta berani mempresentasikan hasil diskusi.

d. Peserta didik dibiasakan untuk bersikap hemat dan mendahulukan kebutuhég
daripada keinginan sebagai bagian dari pembentukan karakter.

IV. PENGALAMAN BELAJAR MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, DAN
MEREFLEKSI

A. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)
Orientasi
a. Guru membuka pelajaran dengan sapaan, doa, dan menanyakan kabar pes
didik.
b. Guru memeriksa kehadiran siswa.
c. Bersamss ama menyanyi kan | agu Al ndones
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d. Guru memastikan kondisi kelas siap untuk bel@gtat tulis, posisi duduk, dan
suasana kondusif).
Apersepsi

Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik:
NfApa saja yang kamu butuhkan seti 4
nApa yang terjadi jika kita tidak
ifApakah membel.i mai nan ub&reu ntgé mmaa g
Peserta didik menjawab secara lisan dan menyampaikan pendapatnya.
Guru menuliskan beberapa jawaban siswa di papan tulis.
Guru menyimpulkan sementara bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan y
harus dipenuhi dan ada jugahal yanghanya berupa keinginan.
Motivasi

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam kehidupal
seharihari, yaitu agar siswa dapat membedakan kebutuhan dan keinginan.
Guru menyampaikan kesepakatan kelas:
Ketika guru berbicara, peserta didik mencdakgn.
Mengangkat tangan ketika ingin bertanya.
Menyelesaikan tugas dengan baik.
Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
. Guru melakukan ice breaking singkat agar suasana belajar menyenangkan

@~oaoow

@"pPoos

B. Kegiatan Inti 60 Menit
Memahami (Berkesadaran, Bermakna)

Stimulation (pemberian ransangan)

a. Guru menampilkan beberapa gambar seperti makanan, minuman, tas sekol
sepeda, mainan, dan mobil mewah.
b. Guru mengajukan pertanyaan:
1) AiManakah yang termasuk kebutuhan
2) iManakah yang termasuk keinginan
c. Peserta didiknenjawab berdasarkan pendapat masiaging.
d. Guru menjelaskan materi tentang:
1) Pengertian kebutuhan
2) Pengertian keinginan
3) Jenisjenis kebutuhan (primer, sekunder, tersier)
4) Perbedaan kebutuhan dan keinginan
e. Peserta didik mendengarkan dan mencatahaigbening.
Mengaplikasi (Bermakna, Menggembirakan)

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar (Identifikasi Masalah)
a. Guru memberikan contoh kasus sederhana:
1) ARi na memil i ki uang Rpl1l5.000. | a
membeli buku tulis. Manayanghadls dahul ukan?o
b. Peserta didik diminta berpikir dan memberikan pendapatnya.
c. Guru mengarahkan siswa untuk memahami pentingnya menentukan prioritg
kebutuhan.
Membimbing Penyelidikan (Investigation & Exploration)
a. Guru memperkenalkan media pembelajaran berugakeraktif menggunakan
Blooket.
b. Guru menjelaskan aturan permainan
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Peserta didik bergabung ke dalam permainan secara individu.

Peserta didik menjawab sesdal tentang:

1) Pengertian kebutuhan dan keinginan

2) Jenis kebutuhan (primer, sekundersier)

3) Perbedaan kebutuhan dan keinginan

4) Menentukan skala prioritas

e. Guru memantau aktivitas peserta didik selama permainan berlangsung.
f.  Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan.

g. Peserta didik belajar secara aktif dan antusias melalui permainan.

oo

Mengembangkan dan menyajikan hasil (soluotion & perseantion)
a. Guru bersama peserta didik membahas beberapa soal yang dianggap sulit.
b. Peserta didik menyampaikan alasan dari jawalaag dipilih.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap jawaban siswa.
d. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan memperoleh skor |
Merefeksi (Berkesadaran, Bermakna)

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah(atifie & evaluation
a. Guru memfasilitasi refleksi kelas dengan pertanyaan:

1) "Apa kesimpulan kita tentang keb
2) iApa perbedaan kebutuhan dan kei
3)y AiMengapa kita harus mendahul ukan

b. Peserta didik menyampaik&esimpulan dengan bahasa sendiri.
c. Guru menegaskan kembali:
1) Pengertian kebutuhan dan keinginan
2) Jenisjenis kebutuhan
3) Pentingnya hidup hemat dan tidak berlebihan
d. Refleksi Perasaan Peserta Didik:
1) Guru menanyakan perasaan peserta didik sgpelaibelajaran:
2) iBagai mana perasaanmu setelah be
3) iApa bagian yang paling kamu suk
4) AApakah ada yang masi h membuat mu
5) Peserta didik menyampaikan perasaan secara lisan atau tertulis.
6) Guru memberikan respon positif terhadap jawalimmes
7) Guru mencatat hasil refleksi sebagai bahan perbaikan pembelajaran.

Penutup 5 menit (Prinsip Berkesadaran dan Menggembirakan)

a. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan penguatan akhir tentpegtingnya membedakan kebutuhan
dan keinginan.

c. Guru memberikan pesan agar peserta didik membiasakan hidup sederhana
mendahulukan kebutuhan daripada keinginan.

d. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
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V. ASESMEN

A. Assesmen awal

Komponen Uraian
Bentuk Pertanyaan Lisan
Tujuan Mengukur pengetahuan awal siswa

Contoh Pertanyaar| 1.Apa yang kamu butuhkan setiap hari?
2. Apa perbedaan kebutuhan dan keinginan?
3. Apakah jajan setiap hari termasuk kebutuhan?

B. Asesmen Proses

1. Teknik Penilaian

Aspek yang Dinilai Indikator

Keaktifan Bertanya dan menjawab selama pembelajaran
Pemahaman Konseff Mampu membedakan kebutuhan dan keinginan
Skala Prioritas Mampu menentukan kebutuhan utama

Kerja Sama Menghargai pendapat teman

2. Rubrik Penilaian Proses

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Kesesuaiar| Sangat  tepal Tepat Kurang tepat| Tidak sesuai
Jawaban | dan lengkap
Keaktifan | Sangat aktif Aktif Kurang aktif | Tidak aktif
Kerja Sangat Cukup Kurang Tidak
Sama menghargai menghargai | menghargai | bekerja sama

C. Asesmen Akhir

Komponen Uraian
Bentuk Tes objektif (Blooket)
Jenis Soal Pilihan ganda (10 soal)
Tujuan Mengukur pemahaman konsep
Pelaksanaan Individu berbasis game

D. Rubrik Penilaian Pengetahuan

Skor Nilai Kriteria
4 90i 100 Menjawab 910 soal dengan benar
3 751 89 Menjawab 78 soal dengan benar
2 60i 74 Menjawab 56 soal dengan benar
1 <60 Menjawab kurang dari 5 soal dengan benar
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E. Rubrik Penilaian Keterampilan

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Keaktifan Sangat aktif | Aktif Kurang aktif | Tidak aktif
Membedakan | Sangat tepat | Tepat Kurang tepat| Tidak mampu
Kebutuhan &| contoh
Keinginan
Menyimpulkan| Jelas dan Cukup Kurang Tidak mampu

runtut jelas lengkap
Rumus: (Skor diperoleh / Skor maksimal) x 100

VI. LAMPIRAN
A. BAHAN AJAR
1. Pengertian Kebutuhan
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dipenuhi agar manusia dapat hidy
dengan baik dan layak. Jika kebutuhan tidak terpekehidupan manusia akan
terganggu.
Contoh kebutuhan dalam kehidupan sehari:
a. Makan dan minum
b. Pakaian
c. Tempat tinggal
Tanpa makanan dan minuman, manusia akan lemas dan sakit. Oleh karg
kebutuhan harus dipenuhi terlebih dahulu.
2. PengertianKeinginan
Keinginan adalah sesuatu yang ingin dimiliki, tetapi jika tidak terpenuhi tidak aka
mengganggu kelangsungan hidup.
Contoh keinginan:
a. Mainan baru
b. Handphone terbaru
c. Sepatu bermerek
Keinginan boleh dipenuhi jika kebutuhan utama sudah terpenuhi.
3. JenisJenis Kebutuhan
a. Kebutuhan Primer (Kebutuhan Pokok)
Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama yang harus dipenuhi agar manu
dapat bertahan hidup.
Contoh kebutuhan primer:
a) Makanan
b) Minuman
c) Pakaian
d) Rumah
Jika kebutuhan primer tidak terpenukehidupan manusia akan terganggu.
b. Kebutuhan Sekunder
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan setelah kebutuhan primer
terpenuhi.
Contoh kebutuhan sekunder:
a) Tas sekolah
b) Sepeda
¢) Buku bacaan
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d) Televisi
Kebutuhan ini membantu manusia menjalani aktivitas @emgpih nyaman.
c. Kebutuhan Tersier
Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang bersifat mewah dan dipenuhi sete
kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi.
Contoh kebutuhan tersier:
a) Mobil mewah
b) Perhiasan mahal
¢) Liburan ke luar negeri
Kebutuhan tersididak wajib dipenuhi.
4. Perbedaan Kebutuhan dan Keinginan
Kebutuhan harus dipenuhi karena berhubungan dengan kelangsungan hidup. K¢
tidak harus dipenuhi karena hanya untuk kesenangan atau tambahan.

Keinginan Kebutuhan
Tidak harus dibeli harusdibeli
Butuh pertimbangan Tidak butuh pertimbangan
Sifatnya tidak terlalu penting Sifatnya penting
Fungsi Selera

Contoh:

A. Membeli buku tulismakanan pokok, rumadalah kebutuhan.

B. Membeli mainan baru, barang mewah, nonton konser alleiatjinan.
Dalam kehidupan sehanari, kita harus mendahulukan kebutuhan daripada keing
agar dapat hidup dengan baik dan tidak boros.

B. SOAL DALAM MEDIA BLOOKET

1. Kebutuhan adal ah é

a. sesuatu yang ingin dimiliki
b. sesuatu yang harus dipenuhi
c. barangmewah
d. barang mahal
2. Keinginan adal ah &
a. sesuatu yang wajib dipenuhi
b. sesuatu yang jika tidak ada hidup terganggu
c. sesuatu yang tidak harus dipenuhi
d. kebutuhan pokok
3. Contoh kebutuhan primer adal ah é
a. sepeda
b. makanan
C. mainan
d. televisi
4. Tas sekolah termaskke but uhan ¢
a. primer
b. sekunder
c. tersier
d. mewah
5. Mobi | sport termasuk kebutuhan é
a. primer
b. sekunder
c. tersier
d. pokok

6. Mai nan baru termasuk contoh &
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a. kebutuhan
b. kebutuhan primer
c. keinginan
d. kewajiban
7. Ji ka kita tidak makan dan mi num, ma k

a. tetap sehat
b. menjadi lemas
c. semakin kuat
d. tidak terjadi apapa
8. Rina memiliki uang Rp10.000. la ingin membeli es krim dan juga perlu membeli |
tulis. Yang harus didahul ukan adal ah
a. eskrim
b. jajan
c. buku tulis
d. permen

9. Kita harus mendahul ukan kebutuhan ka4
a. lebihmabhal
b. lebih menyenangkan
c. penting untuk kehidupan
d. terlihat keren
10.Ber i kut ini yang menunjukkan sikap b
a. membeli mainan setiap hari
b. menghabiskan uang untuk jajan
c. membeli keperluan sekolah terlebih dahulu
d. membeli barang mewah

Mengetahui Rejang Lebong, Maret 2026
Guru Mapel Mahasiswa
-
/
Tesmil Yanti, S.Pd.1 Donna Via Ronela

NIP. - NIM. 22591052
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Lampiran 20. Lembar Validasi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Blooket Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS di Mim 10 Karang
Anyar

Penyusun : Donna Via Ronela

NIM 1 22591052ZZ

Kelas / Semester : IV (Empat)/Genap

Mata Pelajaran :  IPAS

Topik Pembelajaran ¢ Aku dan Kebutuhanku

Nama Validator : Tesmil Yanti, S.Pd.’(

Jabatan : Guru

Instansi :  MIM 10 Karang Anyar
Petunjuk Pengisian:

1. Berikan tanda centang (v') pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda (Skor
1-4).
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik

2. Apabila terdapat saran perbaikan, tuliskan pada kolom saran yang disediakan.

3. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap
modul ajar ini.



A. Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai SKOR
4 3 2 1

Format

1 | Modul ajar disusun secara runtut dan sistematis \/

2 Mencantumkan identitas (sckolah, mata pelajaran, kelas/semester) W

3 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas v

4 | Materi sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan \/
Kegiatan Pembelajaran

5 Langkah-langkah pembelajaran jelas dan operasional V

6 Pembelajaran berpusat pada siswa dan membuat siswa aktif belajar \/

7 Menggunakan media/teknologi yang relevan (blooket) v

8 | Terdapat kegiatan evaluasi/penilaian Vs

9 Terdapat pemberian umpan balik \/
Bahasa

10 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar \/

B. Saran

febrh mudbh

. Aumen_clibuct _ fabel _agar

C. Simpulan

Curup,yMaret 2026
Validator,

-

o

(Tesmil Yanti, S.Pd.I)
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Blooket Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS di Mim 10 Karang
Anyar

Penyusun : Donna Via Ronela

NIM 1 22591052

Kelas / Semester : IV (Empat)/Genap
Mata Pelajaran :  IPAS

Topik Pembelajaran :  Aku dan Kebutuhanku
Nama Validator 2 R&:thstyowati, S.Ppd
Jabatan : Guru

Instansi :  MIM 10 Karang Anyar
Petunjuk Pengisian:

1. Berikan tanda centang (V') pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda (Skor
1-4).
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
2. Apabila terdapat saran perbaikan, tuliskan pada kolom saran yang disediakan.
3. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap
modul ajar ini.



A. Aspek yang Dinilai
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No Aspek yang Dinilai SKOR
4|3 2 |1

Format

1 Modul ajar disusun secara runtut dan sistematis \/

2 | Mencantumkan identitas (sekolah, mata pelajaran, kelas/semester) \/

3 | Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas \/

4 | Materi sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan
Kegiatan Pembelajaran

5 Langkah-langkah pembelajaran jelas dan operasional 7

6 | Pembelajaran berpusat pada siswa dan membuat siswa aktif belajar N

7 | Menggunakan media/teknologi yang relevan (blooket) \/

8 | Terdapat kegiatan evaluasi/penilaian \/

9 | Terdapat pemberian umpan balik o
Bahasa

10 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar \/

B. Saran

»Lanakah pembelajamn tambahkan Refleks” femsaah

ciswn  cefelan p |ajaron _(mersa

o Asesen /Rublk. (ebih. mudah. di buat

eusah /eehang /bingu
fabe(. ~~ 4 @

C. Simpulan

Modul Fyar cudah baik.

Curup, Maret 2026

Validator,
r

(Rest‘inestyowati .Pd)
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Lampiran 21. Dokumentasi

WV R

A\MMRUANL | A0

Penyebaran Angket Motivasi Belajar Siswa di Awal

Siswa kelas IV B sedang mengisi angket motivasi belajar siswa untuk mengetahui
tingkat motivasi belajar awal sebelypalaksanaan penelitian. Kegiaian
dilaksanakan pada tanggal 1 September 2025 pukul-08.G0WIB.
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Uji Coba Instrumen
Siswa kelas IV C sedang mengisi angket motivasi belajar siswa untuk uji coba

instrumen penelitian sebelum pelaksanaan pengandalankegiatan Ini
dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 202611 08.0609.00WIB.
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Pretest

Siswa Kelas IV B sedang mengisi angket motivasi be{pjatest)untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum penerapan Biediet.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2126008.45WIB.



